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ABSTRAK 

 

Rina Luginar Tambunan, 022018004 

 

Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause tentang Kesehatan Fisik Selama 

Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021 

 

Prodi Diploma 3 Kebidanan 2021 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Ibu, Menopause, Kesehatan fisik 

(xx + 88 + Lampiran) 

 

Menopause adalah peristiwa alami dari siklus kehidupan wanita yang telah 

mengalami perubahan-perubahan fisik mulai dari rambut, mata, kulit sampai ke 

organ-organ fisik lainnya. Kesehatan fisik Ibu menopause digambarkan pada 

keadaan organ tubuh yang dapat berfungsi secara normal dan kondisi badan baik 

yang sangat memungkinkan hidup secara produktif di masa menopause dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan ibu menopause tentang kesehatan fisik selama menopause 

di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021. Rancangan penelitian ini 

menggunakan gambaran dan disajikan secara deskriptif dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi dan presentase masing-masing karakteristik. Sampel 

dalam penelitian ini adalah Ibu yang telah memasuki fase menopause sebanyak 20 

responden. Instrument penelitian menggunakan kuesioner dan analisis data 

Univariat. Pengetahuan responden dalam penelitian ini mayoritas baik sebanyak 

11 responden (55%), cukup sebanyak 9 responden (45%), dan kurang tidak 

ditemukan. Dengan responden yang berpengetahuan baik berdasarkan tingkat 

Pendidikan terbanyak dari SMA yaitu sebanyak (30%), berdasarkan Pekerjaan 

terbanyak dari Ibu rumah tangga yaitu sebanyak (25%), dan Sumber informasi 

terbanyak dari tenaga kesehatan yaitu sebanyak (30%). 

Ibu menopause diharapkan dapat melakukan berbagai pola hidup sehat, serta rutin 

memeriksakan kesehatan diri untuk tetap menjaga kesehatan fisik selama 

menopause. Dan diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk lebih memberikan 

penyuluhan serta pemberian informasi kesehatan fisik kepada ibu selama 

menopause. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengetahuan ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause mayoritas berpengetahuan baik. 
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ABSTRACT 

 

 

Rina Luginar Tambunan, 022018004 

 

An Overview of The Menopausal Women Knowledge of about Physical Health 

during Menopause at Pratama Heny Kasih Clinic, Medan City in 2021 

 

Diploma 3 of Midwifery Study Program 2021 

 

Keywords: Knowledge, Mothers, Menopausal, Physical Health,  

(xx + 88 + Attachments) 

 

Menopause is a natural event of a woman's life cycle that has undergone physical 

changes ranging from hair, eyes, skin to other physical organs. The physical 

health of menopausal women is described in the state of the organs that can 

function normally and good body condition which is very possible to live 

productively during menopause in carrying out daily activities. The purpose of 

this study was to describe the knowledge of menopausal women about physical 

health during menopause at Pratama Heny Kasih Clinic, Medan City in 2021. 

This research design produced an overview and presented descriptively using a 

frequency distribution table and the percentage of each characteristic. The sample 

in this study were mothers who had entered the menopause phase as many as 20 

respondents. The research instrument used a questionnaire and Univariate data 

analysis. The majority of respondents' knowledge in this study was good with 11 

respondents (55%), 9 respondents (45%) sufficient, and less was not found. With 

respondents who have good knowledge based on the level of education, most of 

them are from high school, which is as much as (30%), based on occupation, most 

are housewives, namely as much as (25%), and the most sources of information 

are from health workers, namely as much as (30%). 

Menopausal mothers are expected to be able to carry out various healthy 

lifestyles, as well as routinely check their health to maintain physical health 

during menopause. And it is hoped that health workers will provide more 

counseling and provide information on physical health to mothers during 

menopause. 

The conclusion of this study is that the majority of menopausal mothers have good 

knowledge about physical health during menopause. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menopause kerap ditujukan juga sebagai mati haid, merupakan salah satu 

dari fase kehidupan wanita yang ditandai dengan berhentinya menstruasi secara 

permanen selama 12 bulan berturut-turut. Menopause disertai dengan beberapa 

fisik dan emosional, yang memiliki implikasi jangka pendek dan jangka panjang. 

Mati haid tidak memerlukan perawatan medis, sebaliknya perawatan berfokus 

pada menghilangkan tanda dan gejala untuk mencegah atau mengatasi kondisi 

kronis yang munkin terjadi seiring dengan penuaan (WHO, 2020).  

Wanita menopause pada dasarnya mengalami perubahan pada tubuh akibat 

hilangnya fungsi ovarium dalam memproduksi sel telur selama periode 

reproduktif dan menyebabkan menurunnya hormon estrogen dan progesterone 

yang dihasilkan selama siklus menstruasi perbulan (Nadine, 2019). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2017), Studi tentang wanita 

pascamenopause menggunakan Modified Rankin Scale (MRS) menunjukan bahwa 

paling banyak gejala menopause umum kembali porting berada di subskala 

somatik; ketidaknyamanan sendi dan otot, kelelahan fisik dan mental serta rasa 

panas dan berkeringat. 

 Setiap wanita akan mengalami masa menopause dengan defenisi berhenti 

siklus menstruasi selamanya bagi wanita sebagai mati haid, bagian dari periode 

masa perimenopause transisi reproduktif ke masa nonreproduktif (Ita Eko dkk, 

2016).  
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Status menopause ditentukan sesuai dengan klasifikasi WHO, wanita 

dengan perdarahan menstruasi teratur selama 12 bulan terakhir sebagai 

perimenopause, dan penderita amenore selama setahun terakhir sebagai 

menopause. Pada dasarnya, wanita diklasifikasikan sebagai pascamenopause, jika 

tidak mengalamai menstruasi sejak 1 tahun ke atas. Menopause merupakan salah 

satu siklus kehidupan yang harus dijalani oleh wanita setelah menstruasi dan 

kehamilan (Aya Ell Hajj, 2020). 

Menopause harusnya bisa menjadi awal dari sebuah periode kehidupan 

positif dan memuaskan. Termasuk didalamnya adalah mengendalikan berat badan, 

menjaga kesehatan mental, dan berhati-hati terhadap penyakit-penyakit berat 

seperti kanker (khusunya pada organ reproduksi), penyakit jantung, dan perawatan 

gangguan sistem urine (Nadine, 2019 ).  

Diagnosis menopause dapat ditegakkan secara klinis, apabila sudah terjadi 

penghentian menstruasi selama setidaknya 12 bulan berturut-turut. Pemeriksaan 

kolaborasi data penunjang (laboratorium) diperlukan, untuk pemeriksaan kadar 

hormone, darah, urine dan faeces. Dengan cakupan gejala yang berhubungan 

dengan defisiensi menopause seperti perubahan pola menstruasi, asupan gizi, 

seksualitas, kesehatan fisik, dan gangguan pada kesehatan tubuh lainnya, karena 

berhentinya menstruasi yang didahului karena siklus menstruasi (Kepmenkes 

RI.No. 229, 2010). 

Pada masa menopause terjadi dapat dimengerti dan dirasakan akan adanya 

perubahan fisiologis secara langsung oleh wanita dari segi fisik maupun 

psikologis. Perubahan fisik lbu menopause terjadi di setiap tubuh yang 
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diakibatkan gerakan kerja otot rangka dan peningkatkan pengeluaran tenaga serta 

energi. Hal yang terjadi beberapa bulan atau tahun menjelang menopause berupa 

haid tidak teratur, vagina kering, hot flashes, keringat di malam hari, perubahan 

pada sistem urogenital, insomnia, gangguan seksual, penipisan rambut, perubahan 

mood, penurunan kognitif, penyakit kardiovaskular, osteoporosis, dan jenis 

kanker tertentu yang dapat meningkat (WHO, 2020). 

Transisi dari setiap tahapan menopause sendiri umumnya berlangsung 

antara satu hingga empat tahun yaitu sebagai: Pramenopause, Perimenopause, 

Menopause dan Pascamenopause (Cynthia, Merry dkk, 2019). 

Dalam menghadapi masa menopause  wanita juga memiliki kriteria usia 

memasuki menopause pertamanya. Ini disebabkan karena proses alami pada tubuh 

seorang wanita berbeda dalam penurunan jumlah produksi hormone estrogen dan 

progesterone secara perlahan. Setelah menopause, ovarium membuat kadar 

hormone estrogen dan progesterone menjadi sangat rendah. Kadar hormone yang 

rendah secara permanen, berakibat hilangnya aktivitas folikuler ovarium dan 

membuat seorang wanita tidak akan bisa lagi hamil, bahkan dapat meningkatkan 

risiko kesehatan tertentu (Luh Ari Arini, 2018). 

Secara mendunia kesehatan wanita menopause dalam setiap tahap 

kehidupan, wanita akan menghadapi perubahan mulai dari masa me-narche 

hingga pada tahap menopause. Usia menopause sendiri ditetapkan dengan kriteria 

rata-rata wanita di dunia adalah 45-55 tahun terkait siklus menstruasi terakhir 

wanita dengan secara medis atau pembedahan menopause yang diinduksi (WHO, 

2017).  
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Data demografi WHO menunjukan bahwa setiap tahun, 25 juta wanita dari 

seluruh dunia mengalami menopause dan akan menghasilkan 1,2 miliar wanita 

pascamenopause pada tahun 2030 jumlah perempuan di seluruh dunia. Data 

Department of Reproductive Health WHO memperkirakan di negara Asia menjadi 

salah satu dengan jumlah menopause terbanyak pada tahun 2025 melonjak dari 

107 juta jiwa menjadi 373 juta jiwa (Li Du dkk , 2020).  

Meningkatnya usia harapan hidup wanita di Indonesia, pada tahun 2025 

diperkirakan akan ada 60 juta perempuan menopause. Pada Tahun 2017 di 

Indonesia tercatat sebesar 23,4 juta usia lanjut 8,97 % dan 7,4 % dari total 

penduduk adalah usia menopause (BPS, 2017). Sementara perkiraan umur rata-

rata usia menopause di Indonesia adalah 50 tahun. Di Sumatra Utara menurut 

Data Informasi Profil Kesehatan Indonesia 2017, dari jumlah penduduk 

perempuan wanita subur usia 15-49 tahun 3.700.478 jiwa dari total 7.145.251 

wanita di Sumatra utara, dengan jenis kelamin perempuan usia 40-49 tahun 

sebesar 17.894.421 keseluruhan perempuan di Indonesia (Kemenkes RI, 2018).  

Negara Indonesia sebagai salah satu penyumbang wanita usia produktif - 

wanita usia subur serbesar 162.257.848 yang memasuki masa menopause dan 

kemungkinan akan terus meningkat seluruh jumlah penduduk wanita berdasarkan 

data olah dari Sensus Penduduk 2010 (Kemenkes, 2019). Sejalan dengan 

Indikator sasaran Program Pembagunan Kesehatan di Indonesia Tahun 2019, 

kualitas hidup Penduduk wanita usia produktif 15-64 tahun sebanyak 90. 246.841 

dari 133.416.946 penduduk wanita di Indonesia dengan kepadatan penduduk 

Sumatra utara 14.562.549 (21,75%) jiwa (Kemenkes RI, 2019).  
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Hasil penelitian tentang hubungan gejala menopause dengan kualitas 

hidup perempuan klimakterik, didapatkan hasil bahwa 22,7 % perempuan 

klimakterik tidak menunjukan gejala, 36,4% mengalami gejala yang sedang 

sehingga diperlukan modifikasi perilaku dan gaya hidup, dan 36,4% mengalami 

gejala yang berat. Dalam penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa 30% wanita 

klimakterik mengalami gangguan fisik, 10% mengalami gangguan psikologis, dan 

15% mengalami stress (Trisetyaningsih, 2016).  

Menopause memang bukan penyakit melainkan gejala alami yang akan 

dialami usia 40-an atau 50-an wanita menopause dengan gejala fisik semburan 

panas (hot flashes), banjir keringat maupun semburan panas saat tidur dimalam 

hari, vagina mengering, jantung berdebar, kelelahan berlebihan, gangguan kulit 

(Ita Eko dkk, 2016). Masalah-masalah yang timbul dari perubahan fisik tersebut 

akan mendatangkan gejala maupun perubahan kesehatan fisik yang dialami ibu 

selama menopause berlangsung (Linda, Erni, 2019). 

Variasi yang cukup besar dalam pelaporan Eastern Mediterranen Health 

Journal ditemukan gejala menopause oleh wanita di seluruh dunia dengan 

Amerika Latin, yang paling banyak dilaporkan gejala berupa hot flushes (68,9%) 

diikuti oleh gangguan tidur (68,4%). Di Australia, menopause sebagian besar 

dikaitkan dengan flushes dan diikuti oleh keringat malam. Di Nigeria, 

ketidaknyamanan sendi dan otot adalah yang paling banyak gejala yang sering 

dilaporkan (59%). Di Mesir, satu studi menemukan gejala yang paling umum 

kelelahan diikuti oleh sakit kepala. Studi Mesir melaporkan yang paling umum 

gejala pascamenopause adalah nyeri sendi (90,3%), masalah tidur (84,0%) dan 
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fisik dan kelelahan mental (80,0%). Wanita dari negara-negara di Asia Timur dan 

Tenggara dilaporkan nyeri sendi dan otot sebagai keluhan yang paling sering 

terjadi (8,9%) (Nashwa et al, 2017) 

(Greenblum dkk , 2013) meneliti tentang ―Wanita paruh baya : gejala yang 

terkait dengan transisi menopause dan pascamenopause dini serta kualitas hidup‖ 

didapati hasil dengan 60% peserta wanita melaporkan mengalami bermacam-

macam gangguan fisik dan psikis menjelang menopause. Gejala fisik diantaranya 

berkeringat di malam hari, gangguan tidur, kekeringan vagina, sakit kepala, dan 

penurunan berat badan. Adapun keluhan yang memiliki dampak tertinggi yaitu 

pada gangguan tidur dan kekeringan vagina dengan presentase 9,7% dan keluhan 

individu lainnya termasuk kelelahan, dan kecemasan, dengan presentase 16,7 % 

dari variasi kualitas hidup. 

Hasil penelitian (Widjayanti, 2016) tentang ―Keluhan Akibat Penurunan 

Kadar Hormon Estrogen‖ didapatkan 90,32% responden mengeluhkan rasa tidak 

nyaman pada tulang, persendian dan otot, 85,87% responden mengeluhkan hot 

flushes dan 74,19% responden mengeluhkan kelelahan secara fisik dan mental 

akibat penurunan kadar estrogen pada masa menopause. Untuk keluhan nyeri 

tulang, sendi, dan otot bisa dilakukan dengan mengkomsumsi kalsium dan 

digabungkan dengan asupan vitamin D. Para ahli merekomendasikan 1500 mg 

perhari untuk asupan kalsium. Pemberian vitamin D meningkatkan pertumbuhan 

dan diferensiasi sel epitel vagina, memperbaiki pH vagina, dan menurunkan 

kekeringan vagina pada wanita menopause (Riazi H et al, 2019). 
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Olahraga yang baik dan benar juga mampu menstimulus aliran oksigen ke 

seluruh tubuh, mengisi kembali oksigen kedalam jaringan otot, sedangkan 

olahraga yang tidak benar akan berakibat sebaliknya. Ketika merasa sangat stress 

akibat gejala-gejala menopause yang sedang dialami, olahraga dapat membantu 

meredakannya dengan menyeimbangkan hormon-hormon pada tubuh (Admin, 

2012). Berdasarkan data hasil survey penelitian ―Gambaran Pengetahuan Ibu 

tentang Persiapan Fisik dan Psikis Memasuki Masa Menopause‖ dengan 

kesimpulan hasil ibu yang berpengetahuan tentang persiapan fisik memasuki masa 

menopause yaitu kategori berpengetahuan baik sebanyak 22,5% responden, 

pengetahuan cukup sebanyak 67,5% responden, dan pengetahuan yang kurang 

sebanyak 10% responden (Cynthia, Merry dkk, 2019). 

Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi sikap ibu terhadap perilaku 

hidup sehat dalam mengatasi masalah mengenai ketidak mengertian dalam 

menghadapi menopause (Cipto, dkk, 2020).  

Berdasarkan data Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2017 menunjukan bahwa proporsi wanita 30-34 tahun di Indonesia yang 

mengalami menopause sebanyak 9,7%, umur 35-39 tahun sebanyak 11,0%, umur 

40-41 tahun sebanyak 12,7%, umur 42-43 tahun sebanyak 14,2%, umur 44-45 

tahun sebanyak 17,1%, umur 46-47 tahun sebanyak 26,7%, umur 48-49 tahun 

sebanyak 43,1% atau jumlah total sekitar 16,1% meningkat sekitar 2% . Sebagai 

data pembanding dari jumlah penduduk Indonesia hasil SP2020 menunjukan pada 

usia 40-55 tahun sebanyak 21, 88% dengan penduduk usia produktif (15-64) 

Tahun sebesar 70,72% dari 270,20 juta jiwa (Sensus Penduduk, 2020). 
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Hasil Survey pendahuluan penelitian di klinik Pratama Heny Kasih, 

Januari 2021 menemukan adanya keluhan yang sama dengan gejala premenopause 

dan menopause terhadap Ibu yang memiliki usia diatas 40 tahun (Srie Wahyuni, 

2020). Gejala yang dialami Ibu sering menjadi hambatan dan keluhan kesehatan 

fisik dalam melakukan aktifitas fisik sehari-hari. Dari 20 Ibu yang datang untuk 

berobat dan konsultasi kesehatan penggunaan alat kontrasepsi, Usia 40 - 55 tahun, 

mengatakan sudah masuk premenopause dan menopause 1-2 tahun terakhir.  

Berdasarkan hasil data survey awal yang peneliti lakukan di klinik 

Pratama Heny Kasih pada bulan januari 2021. Dengan acuan buku kunjungan 

berobat pasien selama satu bulan terakhir, 20 dari 72 Ibu yang berkunjung 

memliki usia dia atas 40 sampai 80 tahun. Ibu mengatakan mengalami gejala dan 

tanda menopause akan tetapi masih kurang memahami pengertian dan dampak 

dari menopause pada kehidupan Ibu. Untuk itu, maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan kesehatan fisik dalam gejala yang 

tampak pada ibu menopause mengenai : ―Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause 

Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota 

Medan Tahun 2021‖.  

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ―Bagaimana Gambaran 

Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di 

Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021 ?‖  

 



9 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang 

Kesehatan Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan 

Tahun 2021. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik pengetahuan ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota 

Medan Tahun 2021. 

2. Untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu menopause tentang kesehatan 

fisik selama menopause berdasarkan pendidikan di Klinik Pratama Heny 

Kasih Kota Medan Tahun 2021. 

3. Untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu menopause tentang kesehatan 

fisik selama menopause berdasarkan pekerjaan di Klinik Pratama Heny 

Kasih Kota Medan Tahun 2021. 

4. Untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu menopause tentang kesehatan 

fisik selama menopause berdasarkan sumber informasi di Klinik Pratama 

Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dalam judul proposal ini diharapkan sebagai referensi dan 

masukan untuk menambah wawasan dalam edukasi dan pemahaman mengenai 

masa menopause pada wanita secara universal terutama di Indonesia tepatnya di 

kota Medan dan sebagai media data untuk penyediaan bahan penelitian 

selanjutnya mengenai pengetahuan Ibu tentang kesehatan fisik selama menopause. 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis Peneliti 

Memberikan pengalaman dan ilmu tersendiri bagi saya, serta meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam melakukan penelitian 

khusunya bidang pengetahuan kesehatan fisik Ibu selama menopause yang 

dialami setiap wanita saat memasuki masa nonproduktif atau menopause. 

b) Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian dengan data yang akurat dan terpecaya ini, dapat memberikan 

refrensi terbaru untuk perpustakan di Institusi pendidikan serta sebagai 

masukan untuk data pembanding penelitian dalam pembaruan data 

selanjutnya. 

c) Bagi Pelayanan Kesehatan khususnya Bidan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melihat perubahan 

pengetahuan dan kesehatan wanita yang mendasar pada proses  menopause 

dalam segi pengetahuan, dan perubahan fisik yang mempengaruhi kesehatan 

fisik selama menopause. 
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d) Bagi Masyarakat khususnya Ibu 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam memahami 

pengetahuan, klafikasi serta fisiologis menopause yang pasti akan dialami 

oleh setiap wanita/ Ibu seiring bertambahnya usia. 

e) Bagi Tempat Penelitian 

Penerapan wujud penelitian ini, sebagai bahan masukan dan edukasi tenaga 

kesehatan di tempat penelitian terlaksana dalam memberikan informasi juga 

komunikasi yang baik terhadap para wanita khusunya terhadap tingkat 

pengetahuan Ibu menopause tentang kesehatan fisik selama menopause. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Konsep Pengetahuan 

2.1.1   Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari 

oleh seseorang.  Dalam pengertian lain, pengetahuan  adalah hasil dari tahu, dan 

ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. 

Peginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh dari penginderaan terutama melalui mata dan telinga manusia melalui 

pengamatan akal ( Notoatmodjo, 2012 ). 

Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Yogyakarta: Nuha 

Medika, 2019). 

2.1.2.  Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Wawan dan Dewi (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah sebagai berikut :  

1. Faktor Internal  

a. Umur          

Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 

akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan 

masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari pada orang yang 
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belum cukup tinggi kedewasaannya. Hal ini sebagai akibat dari 

pengalaman jiwa (Nursalam, 2011). 

b. Pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan kurang, maka 

akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang 

baru diperkenalkan (Nursalam, 2011).   

 UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 : Pendidikan merupakan suatu 

usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik,  pengendalian diri, 

berakhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan oleh 

dirinya dan masyarakat. 

c. Pekerjaan  

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk 

menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan bukanlah 

sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah 

yang membosankan berulang dan banyak tantangan (Nursalam, 2011).  

Wiltshire (2016) mendefinisikan kerja/pekerjaan sebagai konsep 

yang dinamis dengan berbagai sinonim dan definisi. (1) Pekerjaan 

mengacu pada pentingnya suatu aktifitas, waktu, dan tenaga yang 

dihabiskan, serta imbalan yang diperoleh. (2) Pekerjaan merupakan satu 
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rangkaian keterampilan dan kompetensi tertentu yang harus selalu 

ditingkatkan dari waktu ke waktu. 3) Pekerjaan adalah "kegiatan sosial‖ di 

mana individu atau kelompok menempatkan upaya selama waktu dan 

ruang tertentu, kadang-kadang dengan mengharapkan penghargaan 

moneter (atau dalam bentuk lain), atau tanpa mengharapkan imbalan, 

tetapi dengan rasa kewajiban kepada orang lain. 

Klasifikasi Tenaga Kerja 

a. Berdasarkan penduduknya 

1. Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, 

yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan 

pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah 

dan mengurus rumah tangga. Menurut Undang-Undangg Tenaga 

kerja, berusia antara 15 tahun sampai 64 tahun. 

2. Bukan tenaga kerja adalah mereka yang belum cukup usia untuk 

bekerja. Menurut Undang-Undang Tenaga kerja No.13 tahun 2003, 

mereka adalah penduduk di luar usia, yaitu berusia di bawah 15 

tahun dan di atas 64 tahun. 

b. Berdasarkan batas kerja 

1. Angkatan kerja, adalah penduduk yang berusia 15-64 tahun dimana 

mereka adalah orang-orang di dalam usia produktif yang sudah 

mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, maupun yang 

sedang aktif mencari pekerjaan. 
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2. Bukan angkatan kerja, adalah orang-orang yang di dalam usia non 

produktif yang berumur 10 tahun ke atas yang kegiatannya hanya 

bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya. 

c. Berdasarkan kualitasnya 

1. Tenaga kerja terdidik, adalah orang-orang yang di dalam usia kerja 

yang memiliki suatu kemahiran atau keahlian dalam suatu bidang 

tertentu dengan cara sekolah atau pendidikan formal dan nonformal. 

Contohnya: arsitek, psikolog, pengacara, dokter, guru, dan lain-lain. 

2. Tenaga kerja terlatih, adalah orang-orang yang di dalam usia kerja 

yang mempunyai keahlian dalam suatu bidang tertentu dengan 

melalui pengalaman kerja dimana tenaga kerja terampil ini 

membutuhkan latihan secara berulang-ulang. Seperti apoteker, ahli 

bedah, mekanik, dan lain-lain. 

3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih, adalah orang-orang 

yang di dalam usia kerja dimana mereka sebagai pekerja kasar yang 

hanya mengandalkan tenaga saja. Contoh: tukang sapu, pembantu 

rumah tangga, dan sebagainya (Adianti dkk, 2018). 

2. Faktor Eksternal  

a. Informasi 

Pengertian informasi menurut Oxford English Dictionary, adalah 

"that of which one is apprised or told: intelligence, news". Kamus lain 

menyatakan bahwa informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, namun 

ada pula yang menekankan informasi sebagai transfer pengetahuan. 
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Sedangkan informasi sendiri mencakup data, teks, gambar, suara, kode, 

program komputer, basis data. Seseorang yang mendapat informasi akan 

mempertinggi tingkat pengetahuan terhadap suatu hal (Nursalam dan 

Pariani, 2012).  

b. pengalaman  

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, 

semakin banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan 

semakin bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal tersebut. 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket 

yang menyatakan tantang isi materi yang ingin diukur dari subjek 

penelitian atau responden. 

c. Keyakinan  

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat 

secara turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, 

keyakinan positif dan keyakinan negatif dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang.  

d. Sosial budaya 

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat 

mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi. Kebudayaan 

berserta kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi pengetahuan, 

presepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
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2.1.3. Tingkat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan Menurut Kholid dan Notoadmodjo (2012) terdapat 6 

tingkat pengetahuan, yaitu:  

     1) Tahu (Know)         

Rasa mengerti setelah melihat atau mengamati sesuatu yang telah 

dipelajari. 

     2) Memahami (Comprehension)      

Suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu objek yang diketahui 

dan di interpretasikan secara benar sesuai fakta. 

     3) Aplikasi (Aplication)       

Suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yang sudah dipelajari 

pada kondisi nyata atau sebenarnya  

     4) Analisis (Analysis)      

Kemampuan menjabarkan atau menjelaskan suatu objek atau materi tetapi 

masih ada kaitannya satu dengan yang lainnya. 

     5) Sintesis (Synthesis)       

Suatu kemampuan menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru dan ini merupakan kemampuan menyusun new 

formulasi dari data yang ada. 

     6) Evaluasi (Evaluation)      

Pengetahuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek. 

Penilaian ini didasarkan pada kriteria yang ditentukan sendiri atau dengan 

kriteria yang telah ada sebelumnya. 
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2.1.4. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentu saja berasal dari berbagai 

sumber. Berikut adalah sumber pengetahuan : 

1. Kepercayaan yang didasarkan dari tradisi 

2. Kebiasaan-kebiasaan dan agama 

3. Pancaindra/pengalaman 

4. Akal pikiran 

5. Instuisi individual 

2.1.5. Sumber Informasi 

Sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang 

dalam menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Sumber informasi itu 

dapat diperoleh dengan bebas mulai dari keluarga, lingkungan tempat tinggal 

teman sebaya, organisasi, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah 

membuka situs-situs lewat internet (Taufia, 2017). 

2.1.6. Cara Memproleh Pengetahuan 

Ada beberapa faktor yang dapat diperoleh melalui 2 cara yaitu dengan cara 

tradisional dan modern (Notoatmodjo, 2020) 

A. Cara Tradisional 

       1. Cara coba-coba (Trialad error) 

Coba-coba ini dengan menggunakan kemungkinan dalam memecahkan 

masalah apabila kemungkinan itu tidak berhasil dicoba kemungkinan yang 

lain. 
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       2. Cara kekuasaan atau otoritas 

Prinsip ini adalah orang menerima pendapat yang disampaikan oleh orang 

yang mempunyai otoritas, tanpa menguji atau membuktikan kebenarannya 

terlebih dahulu baik secara empiris ataupun berdasarkan penalaran sendiri. 

       3. Berdasarkan pengalaman pribadi 

Dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh 

dalam pemecahan permasalahan yang dihadapi pada masa-masa yang lalu. 

       4. Melalui jalan pikiran 

Cara berpikir manusia pun ikut berkembang. Dari sini manusia telah 

mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh pengetahuan, baik 

melalui cara berpikir dedukasi atau pun induksi. 

B. Cara Modern 

Cara ini lebih sistematis dan ilmiah, disebut dalam metode penelitian. 

Melalui metode ini selanjutnya mengabungkan cara berpikir deduktif, induktif, 

dan verifikatif yang selanjutnya dikenal dengan metode penelitian ilmiah. 

 

2.1.7. Kriteria Tingkat Pengetahuan 

Menurut Nursalam (2016) pengetahuan seseorang dapat diinterpretasikan 

dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu : 

1. Pengetahuan Baik  : ≤ 76%-100% 

2. Pengetahuan Cukup  : 56%-75% 

3. Pengetahuan Kurang : < 56% 
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2.2. Ibu Menopause 

Ibu adalah orang tua perempuan seorang anak, baik melalui hubungan 

biologis maupun sosial. Wanita yang telah melahirkan seseorang, memiliki kasih 

sayang dan menyayangi anak dalam keluarga sebagai istri yang bersuami. Dalam 

siklus kehidupan wanita tahapan Ibu akan dilalui setelah usia matang dan menjadi 

dewasa untuk berkeluaraga. Berikut adalah tahapan dalam kehidupan wanita : 

 Konsepsi Bayi Anak-anak  Remaja (adolesen)  Dewasa (reproduksi) 

 Usia lanjut (Klimakterium - menopause - senium) (Norrahmah, 2014). 

Perubahan akan terjadi secara bertahap sesuai dengan bertambahnya usia. 

Pada Ibu lansia awal, tahapan ini memasuki gejala masa menopause. Masa 

terjadinya perubahan tersebut dinamakan masa perimenopause, yang dapat 

berlangsung selama beberapa tahun sebelum menopause, dan umumnya dimulai 

saat usia 40 tahun atau bisa juga lebih awal. Saat menopause terjadi 

pemberhentian siklus menstruasi secara permanen yang disebabkan oleh 

hilangnya aktivitas folikel ovarium yang dinyatakan apabila mengalami 

amenorhea (tidak menstruasi) selama 12 bulan (WHO, 2016). 

2.3. Menopause 

Menopause adalah masa berakhirnya siklus menstruasi secara alami, biasa 

terjadi pada wanita secara alami, yang umumnya terjadi saat wanita memasuki 

usia 45 hingga 55 tahun. Di Indonesia  pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 

sekitar 60 juta wanita menopause dan usia rata-rata wanita menopause di 

Indonesia yaitu usia 48 tahun (Depkes RI, 2016).  
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Seorang wanita dikatakan sudah menopause bila tidak mengalami 

menstruasi lagi, minimal 12 bulan. Kata menopause berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti ―bulan‖ dan ―penghentian sementara‖. Berdasarkan definisinya, kata 

menopause berarti masa istirahat. Namun, secara medis, istilah yang lebih tepat 

adalah menocease karena istilah menopause secara medis berarti berhentinya 

masa menstruasi, bukan istirahat. 

Selama onset menopause berlangsung, terjadi penurunan kadar hormone 

estrogen dan progesterone secara progresif yang menyebabkan perubahan-

perubahan fisiologis berupa perubahan secara fisik maupun psikologi (syalfina, 

2017).  

Internal Menopause Society (IMS) pada tahun 1999, menyampaikan 

rekomendasi berdasarkan definisi World Health Organization (WHO) tahun 1996, 

sebagai berikut : 

1. Menopause alamiah adalah berhentinya menstruasi secara permanen, sebagai 

akibat dari hilangnya aktivitas ovarium. Menopause alami ini dikenal, bila 

terjadi amenore selama 12 bulan berturut-turut, tanpa ditemukan penyebab 

patologi yang jelas. 

2. Perimenopause adalah waktu antara segera sebelum menopause (terjadi 

perubahan gambaran endokrinologik, biologic, dan klinik) dan satu tahun 

sesudah menopause. 

3. Transisi menopause (perimenopause) adalah waktu sebelum masa menstruasi 

terakhir, pada umumnya terjadi kenaikan variabilitas siklus menstruasi. 
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4. Premenopause adalah satu atau dua tahun sebelum menopause (seluruh masa 

reproduksi sebelum menopause) 

5. Pascamenopause, dimulai dari menstruasi terakhir tanpa memandang apakah 

itu menopause spontan atau buatan. 

6. Induced menopause adalah berhentinya menstruasi sebagai akibat dari  operasi 

pengangkatan kedua ovarium, tanpa atau dengan histerektomi atau 

ablasiiatrogenic fungsi ovarium karena kemoterapi atau radiasi 

7. Menopause premature adalah menopause yang terjadi pada usia di bawah 40 

tahun. 

8. Klimakterium adalah masa penuaan, merupakan peralihan dari masa 

reproduksi ke non reproduksi. Fase ini mencakup perimenopause dengan 

memperpanjang periode sebelum dan sesudah perimenopause. 

9. Sindroma klimakterik adalah simptomatologi yang berhubungan dengan 

klimakterium 

10. Usia lanjut adalah usia 65 tahun atau lebih. Menopause tidak identik  dengan 

lanjut usia (lansia), tetapi pascamenopause termasuk lansia. 

 

2.3.1. Tahapan- tahapan Menopause 

Menopause terdiri  dari empat tahap, yaitu tahap pramenopause, tahap 

perimenopause, tahap menopause, dan dilanjutkan dengan tahap paskamenopause. 

Pada tahap pramenopause terjadi kekacauan siklus haid, perubahan psikologis/ 

kejiwaan, perubahan fisik, pendarahan memanjang dan relatif banyak, terkadang 

disertai nyeri haid (dismenorea). Tahapan menopause bermula dari tahap 

reproduksi sampai berakhir pada awal senium, saat wanita usia 40-65 tahun  : 
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1. Pramenopause merupakan permulaan dari transisi klimaterik, yang dimulai 2-

5 tahun sebelum menopause. Pramenopause terjadi pada usia antara 45-55 

tahun.  

2. Perimenopause (Klimakterium) adalah masa ketika kondsi tubuh 

menyesuaikan diri dengan masa menopause yang berkisar antara 2-8 tahun 

ditambah dengan satu tahun  setelah periode terakhir  menstruasi.  Beberapa 

ahli menyatakan bahwa perimenopause  merupakan fase peralihan antara 

premenopause dan pascamenopause (Baziad, 2003). Tahap awal dari 

perimenopause, dapat terjadi pada wanita berusia 30 tahunan namun 

umumnya dimulai antara usia 40- 44 tahun dan ditandai dengan adanya 

perubahan siklus dan lama menstruasi; tahap  pertengahan ditandai dengan 

siklus menstruasi menjadi tidak teratur,  tapi tetap terjadi setiap bulan, dan 

tahap  akhir saat siklus menstruasi mulai  menghilang sampai akhirnya berhenti 

sama sekali. Penurunan estrogen  memicu gejala berupa kekeringan vagina 

dan gejolak rasa panas (yang dapat bertahan 6 bulan hingga lebih dari 5 tahun 

setelah permulaan menopause). Di Indonesia, usia perimenopause berkisar 

antara  46-55 tahun. 

3. Menopause, di saat ovarium berhenti mensekresikan hormon estrogen dan 

progresterone namun tetap mensekresikan hormon pria seperti testosterone 

dan androstenedione yang menyebabkan semakin menonjolnya perubahan 

serta keluhan psikologik dan fisik, usia antara49-50 tahun, dan dapat 

juga berlangsung selama 3 sampai 4 tahun. 
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4. Paskamenopause. Pada tahap ini, sudah terjadi adaptasi perubahan 

psikokogisdan fisik, ovarium sudah tidak berfungsi dan mengalami atrofi, 

hormonegonadotropin meningkat. Usia rata-rata perempuan paskamenopause 

adalah 50-55 tahun. 

"Menurut WHO" terminologi paskamenopause ditentukan sebagai tanggal dari 

menstruasi terakhir, tidak tergantung apakah menopause diinduksi atau 

spontan. Normalnya, paskamenopause berlangsung kira-kira 10-15 tahun dan 

diikuti oleh masa senium (uzur) sekitar usia 65 tahun sampai akhir kehidupan.  

 

2.3.2. Jenis-jenis Menopause 

Berdasarkan waktu terjadinya, menopause dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu menopause alami dan menopause dini. Menopause alami biasa terjadi pada 

usia 45-55 tahun. Dengan bertambahnya usia, penurunan fungsi ovarium terjadi 

mengakibatkan terjadinya penurunan produksi hormone estrogen dan 

progesterone secara fisiologis. Sebagai kompensasinya, tubuh pun bereaksi 

dengan melakukan penyesuain dalam beberapa tahun, diantaranya adalah dengan 

berhentinya menstruasi.      

 Menopause dini dapat terjadi karena sebab tertentu atau buatan yang dapat 

terjadi di usia muda, akibat operasi (surgical menopause) seperti pada 

pengangkatan indung telur ovarium (oophorectomy) atau akibat obat-obatan 

(medical menopause) seperti pada terapi radiasi maupun kemoterapi untuk 

pengobatan tumor pada perempuan yang masih berovulasi (mengeluarkan sel 
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telur).  Kemungkinan  karena kegagalan ovarium prematur pada usia 40, 30, 

bahkan 20 tahun (Nadine, 2019).  

 

2.3.3. Gejala dan Manifestasi  Klinis Menopause 

Gejala dan manifestasi klinis pada tahap perimenopause diantaranya yakni 

perubahan di dalam periode menstruasi  (memendek atau memanjang,  lebih 

banyak atau lebih sedikit atau tidak mendapat menstruasi sama sekali), hot 

flashes, keringat malam, kekeringan pada vagina,  gangguan tidur, perubahan 

mood (depresi, mudah tersinggung), nyeri ketika bersanggama, infeksi saluran 

kemih, inkontinensia urine (tidak mampu menahan keluarnya air seni), tidak 

berminat pada hubungan seksual, peningkatan lemak tubuh di sekitar pinggang, 

dan bermasalah dengan konsentrasi serta daya ingat. 

Pada tahap menopause yang terjadi adalah hot  flashes, berkeringat pada 

malam hari, dan akibat turunnya kadar hormon estrogen sehingga vagina terasa 

kering dan gatal disertai iritasi atau nyeri saat bersenggama, gangguan tidur, 

gangguan daya ingat, perubahan mood, penuruan keinginan berhubungan seksual, 

gangguan berkemih akibat kadar estrogen yang rendah sehingga terjadi penipisan 

jaringan kandung kemih dan saluran kemih yang berakibat penurunan kontrol dari 

kandung kemih atau mudahnya terjadinya kebocoran air seni (apabila batuk, 

bersin, atau tertawa) akibat lemahnya otot di sekitar kandung kemih, serta 

perubahan fisik lainnya seperti distribusi lemak yang lebih terkonsentrasi 

padabagian pinggang dan perut, adanya perubahan tekstur kulit menjadi keriput 

dan berjerawat, bahkan beberapa wanita dapat mengalami pertumbuhan rambut 
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pada bagian dagu, bawah hidung, dada, atau perut akibat diproduksinya sedikit 

hormone pria testosteron.  

Tahap paskamenopause dapat menyebabkan peningkatan risiko terkena 

penyakit jantung, terjadinya osteoporosis, depresi, gangguan daya ingat, menopau

sal gingivitis (senile atrophic gingivitis), gangguan penglihatan, inkontinensia 

urin, infeksi saluran kemih, dan terjadinya perubahan tekstur kulit menjadi keriput 

dan berjerawat (Zaitun, 2020). 

Pada tahun 2011 telah dibuat pembaruan dari klasifikasi STRAW yaitu 

STRAW+10 dengan adanya pengetahuan baru tentang adanya perubahan pada 

aksi hipotalamus-hipofisis ovarium pada masa sebelum dan setelah menstruasi 

terakhir. Klasifikasi STRAW+10 memberikan modifikasi pada kriteria untuk 

masa reproduksi akhir (stadium-3) dan masa postmenopause awal (stage+1). 

Selain itu juga klasifikasi STRAW+10 dapat digunakan tidak tergantung pada 

umur, etnis, ukuran tubuh, dan gaya hidup. Klasifikasi STRAW+10 mempunyai 

beberapa kelebihan dibanding SSTRAW yaitu menyempurnakan kriteria untuk 

masa reproduksi akhir dan masa menopause awal berkaitan dengan kadar FSH, 

AMH, inhibin serta jumlah folikel antral. Selain itu juga menyempurnakan kriteria 

untuk stadium postmenopause berkaitan dengan kadar FSH dan estradiol setelah 

menstruasi terakhir (STRAW, 2011). 

 

2.3.4. Gaya Hidup Sehat Wanita Menopause 

1.  Makan makanan yang seimbang, rendah lemak dan tinggi kalsium untuk 

memperkuat tulang dan melindungi jantung 
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2.  Berolahraga secara teratur, untuk mengurangi kecemasan, stress, dan 

menjaga diri dari penyakit jantung 

3. Berhenti merokok, untuk mencegah penyakit jantung dan hot flush 

4. Mengurangi minuman keras, untuk mengurangi gejala hot flush 

5. Mengatur pola seks dan bersanggama yang efektif bersama suami 

2.4. Kesehatan Fisik Ibu Menopause 

Kesehatan fisik Ibu menopause yang baik digambarkan pada kemampuan 

tubuh yang berfungsi normal dan sangat memungkinkan hidup secara produktif di 

masa menopause pada aktivitas sehari-hari. Ibu menopause akan memiliki banyak 

tanda dan gejala dalam menghadapai masalah kesehatan fisik seiring dengan 

dampak menopause yang dialami. Aktifitas fisik tersebut memerlukan usaha 

ringan, sedang atau berat dalam pergerakan otot-otot rangka yang dihasilkan. 

Suatu pengeluaran tenaga yang meliputi pekerjaan, waktu senggang dan aktivitas 

sehari-hari dapat menyebabkan perbaikan kesehatan bila dilakukan secara teratur ( 

Sugeng, 2016). Aktivitas fisik yang cukup dapat mengurangi keluhan-keluahn 

yang terjadi pada wanita menopause (Handayani, 2014). 

2.4.1. Pengertian Kesehatan 

Kesehatan menurut (WHO) adalah keadaan dimana mental, fisik dan 

kesejahteraan sosial seseorang berfungsi secara normal. Kesehatan fisik adalah 

keadaan yang identik dengan kondisi badan baik, bugar dan bebas dari sakit tanpa 

ada keluhan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
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Kesehatan fisik adalah adanya keadaan organ tubuh yang dapat berfungsi 

secara baik tanpa merasakan sakit atau keluhan dan memang secara objektif tidak 

tampak sakit. Semua organ tubuh dapat bekerja secara normal (Jakarta: Amzah, 

2007). 

Studi WHO pada faktor-faktor risiko menyatakan bahwa gaya hidup 

duduk terus menerus dalam bekerja adalah 1 dari 10 penyebab kematian dan 

kecacatan di dunia (Depkes, 2002). Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu 

melakukan berbagai aktivitas fisik. Aktivitas fisik tersebut akan meningkatkan 

pengeluaran tenaga dan energi (pembakaran kalori). Melakukan aktivitas fisik 

sekurang-kurangnya 30 menit per hari dengan baik dan benar agar memberi 

manfaat bagi kesehatan. 

Pengertian sehat menurut UU pokok kesehatan yang terbaru tahun 2009 

pada bab 1 pasal 1 adalah keadaan yang meliputi kesehatan badan (jasmani), 

rohani (mental), spiritual dan sosial, serta bukan hanya keadaan bebas dari 

penyakit, cacat, dan kelemahan, melainkan juga berkepribadian yang mandiri dan 

produktif. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat dalam undang-undang nomor 36 

tentang kesehatan: ―kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis‖ Jika belum terbiasa dapat dimulai beberapa menit 

setiap hari dan ditingkatkan secara bertahap.  

2.4.2. Perubahan Fisik 

Perubahan fisik yang berpengaruh pada seseorang adalah disaat perubahan 

yang seharusnya ada sesuai dengan pertumbuhan perkembangan secara fisiologis 
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bisa menjadi patofisiologis. Perubahan Fisik Ibu menopause ini dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis seperti mudah tersinggung, cemas, stress, dan 

depresi (Sugiyanto, 2014) : 

1. Hotflushes dan keringat malam. Hotflushes adalah gelombang panas tubuh 

yang datang tiba-tiba, akibat perubahan kadar estrogen pada tubuh bagian 

atas dan muka. Serangan ini ditandai dengan munculnya kulit yang 

memerah di sekitar muka, leher dan dada bagian atas, detak jantung 

kencang, badan bagian atas berkeringat. Berlangsung selama 30 detik 

sampai beberapa menit terutama pada malam hari. Hotflushes adalah 

gejolak panas yang terjadi akibat peningkatan tekanan darah balik baik 

sistol maupun diastol. Rasa panas terjadi akibat peningkatan aliran darah 

di dalam pembuluh darah wajah, leher dan punggung (Proverawati dalam 

Umamah, 2016). Sebuah penelitian pada wanita Spanyol menunjukkan 

bahwa obesitas berhubungan dengan munculnya gejala menopause yang 

berat. Indeks masa tubuh yang tinggi merupakan faktor predisposisi bagi 

seorang wanita untuk lebih sering mengalami hotflushes (Ni Nyoman, 

2016). 

2. Sakit kepala. Sakit kepala disebabkan karena saraf pada pembuluh darah 

yang menuju ke otak dan kepala mengalami vasodilatasi atau 

vasokonstriksi. Perubahan bulanan dalam penimbunan air adalah penyebab 

sakit kepala dan pandangan kabur. Pada waktu menopause timbunan 

cairan disebabkan karena banyak memproduksi aldosteron beberapa saat 

sebelum menstruasi (Lestari, 2010). Rasa gelisah, takut, was-was, tidak 
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tentram, panik dan sebagainya merupakan gejala umum akibat cemas pada 

premenopause. 

3. Berdebar-debar. Gejala kardio vascular pada premenopause meliputi 

denyut jantung dan nadi cepat, berdebar-debar, nyeri dada, denyut nadi 

mengeras, rasa lemah. Teori Jansen menyatakan bahwa setiap latihan yang 

dilakukan akan terjadi ambang batas pada sistem kardiovaskular. Dan bila 

latihan tersebut dilakukan berulang-ulang maka akan muncul respon 

adaptasi kardiovaskular. 

4. Keluhan Psikis 

1) Mudah tersinggung. Ketegangan psikologis dapat menimbulkan gejala 

pada fisik dan psikis termasuk menjadi pelupa, kurang dapat 

memusatkan perhatian, mudah cemas, mudah marah dan depresi (Sri 

palupi dalam Listiana dan Aryati, 2011). Hasil penelitian Akhmad, 

Handoyo, Setiono tahun 2011 di Banyuman menunjukan ada pengaruh 

senam aerobik low impact terhadap penyerapan oksigen yang 

berimbang karena dapat meningkatkan endorfin yang mempunyai efek 

relaksan sehingga dapat mengurangi kecemasan dan kemarahan. 

2) Kelelahan dan semangat berkurang. Olah raga bila dilakukan secara 

rutin maka dapat meningkatkan suasana hati dan mengatasi stres  

3) Susah tidur. Beberapa pola umum gangguan tidur di antaranya: Susah 

untuk tidur, terbangun tengah malam dan sulit untuk kembali tidur, 

bangun pagi lebih awal dan tidak mampu untuk tidur kembali dan 

gangguan tidur yang umum terjadi pada wanita perimenopause adalah 
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memanjangnya keterlambatan tidur (saat mulai berbaring sampai 

benar-benar tidur). Normalnya periode ini tidak lebih dari 10 menit. 

5. Gangguan menstruasi. Intervalnya dapat memanjang (dikarenakan tidak 

adekuatnya fase luteal atau sesudah puncak estradiol yang tidak diikuti 

ovulasi dan pembentukan korpus luteum serta rendahnya kadar 

progesteron) atau memendek (dikarenakan memendeknya fase folikel 

sehingga siklus menstruasi akan memendek dan sering), banyak 

(perdarahan biasanya lebih banyak pada awal perimenopause yang 

disebabkan oleh siklusan ovulasi) dan sedikit (beberapa wanita dilaporkan 

mengalami spotting 1 atau 2 hari sebelum menstruasi, biasanya diikuti 

dengan siklus menstruasi yang pendek), bahkan mungkin akan 

melewatkan beberapa periode menstruasi. 

6. Kekeringan Vagina. Kekeringan vagina dapat disebabkan oleh 

berkurangnya produksi estrogen selama perimenopause. Kekeringan 

vagina dapat menyebabkan atropi urogenital dan perubahan dalam 

kuantitas dan komposisi sekresi vagina sehingga terjadinya perubahan 

dalam keinginan seksual, mudah terjadi iritasi (sakit ketika coitus) dan 

infeksi. 

Ibu menopause dengan perubahan fisik yang berpotensi menjadi 

keluhan pada pola kehidupan dan berhubungan dengan kesehatan yang diukur 

sebagai berikut : 

1) Pemeriksaan fisik : 

a. Keadaan umum ; kesadaran 
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b. Tanda-tanda klinis gizi kurang atau lebih 

i.  Gizi kurang  : Kurus, sangat kurus, pucat atau bengkak (edema) 

ii. Gizi lebih  : gemuk atau sangat gemuk (obesitas) 

c. Sistem kardiovaskular ; tensi, nadi 

d. Sistem pernapasan   : frekuensi nafas, bunyi nafas 

e. Sistem gastrointestinal ; peristaltik usus 

f. Sistem muskuloskeletal  : pemeriksaan sendi, aterosklerosis 

g. Sistem metabolic/endokrin : pemeriksaan kelenjar getah bening    

                            (bengakak dan sakit) tiroid, dan payudara 

h. Sistem neurologik : pemeriksaan reflex 

i. Sistem reproduksi  

i.  Pemeriksaan genitalia :    

inspeksi genitalia eksternal dan  pemeriksaan vagina  pengambilan 

lender untuk pap smear 

ii. Pemeriksaan bimanual untuk melihat posisi uterus dan  sekitarnya 

serta kedua adneksa  

2) Komposisi tubuh 

Komposisi tubuh adalah persentase lemak dari berat badan total 

dan Indeks Massa Tubuh (IMT), komposisi tubuh ini memberi bentuk 

tubuh. Bentuk tubuh proporsional adalah keadaan di mana komposisi 

tubuh seseorang yang terdiri dari lemak dan massa bebas lemak sesuai 

dengan kondisi normal serta tidak terdapat timbunan lemak berlebihan 

yang di bagian tubuh tertentu. Penentuan komposisi tubuh ini dapat 
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dilakukan dengan menggunakan alat Body ( Prof. Dr. Djamaludin, dkk, 

2017). 

Composition Analyzer.  Perhitungan IMT menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

IMT =  Berat Badan (Kg) 

Tinggi Badan x Tinggi Badan (m2) 

Contoh: Berat badan = 60 kg, Tinggi badan = 160 cm   

 IMT =  (60 kg)   = 60  = 23,4 kg /m2   

  /(1,6m)x(1,6m)    2,56 

 

BB ideal = (TB-100) – 10 % (TB-100) 

3) Kelenturan/fleksibilitas tubuh 

Kelenturan/fleksibilitas tubuh adalah luas bidang gerak yang 

maksimal pada persendian tanpa dipengaruhi oleh suatu paksaan atau 

tekanan. Kelenturan otot ini dipengaruhi oleh jenis sendi, struktur tulang, 

dan jaringan sekitar sendi, otot, tendon, dan ligamen. Dengan adanya 

kelenturan/fleksibilitas tubuh ini. Saudara dapat menyesuaikan diri untuk 

segala aktivitas Saudara dengan penguluran tubuh yang luas. Dengan 

kelenturan otot ini dapat mengurangi risiko cedera (orang yang 

kelenturannya tidak baik cenderung mudah mengalami cedera). 

Pengukuran kelenturan dapat dilakukan dengan gerakan duduk tegak 

depan (sit and reach test) menggunakan flexometer. 
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4) Kekuatan otot 

Kekuatan otot adalah kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot 

dan merupakan kemampuan untuk membangkitkan tegangan terhadap 

suatu tahanan. Kekuatan otot ini menggambarkan kondisi fisik seseorang 

tentang kemampuannya dalam menggunakan otot untuk menerima beban 

sewaktu bekerja. Alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan otot 

disebut dinamometer. 

5) Daya tahan jantung paru 

Daya tahan jantung paru merupakan komponen kebugaran jasmani 

yang paling penting. Jantung, paru, dan pembuluh darah untuk berfungsi 

secara optimal pada waktu kerja dalam mengambil oksigen secara 

maksimal dan menyalurkannya ke seluruh tubuh terutama jaringan aktif 

sehingga dapat digunakan untuk proses metabolisme tubuh. Daya tahan 

jantung paru ini menggambarkan kemampuan seseorang dalam 

menggunakan sistem jantung paru dan peredaran darahnya secara efektif 

dan efisien untuk menjalankan kerja terus menerus yang melibatkan 

kontraksi otot-otot dengan intensitas tinggi dalam waktu yang cukup lama. 

Pengukuran daya tahan jantung paru ini dilakukan Harvard, dengan tes lari 

2,4 km (12 menit), dan ergocycles test. 

6) Daya tahan otot 

Daya tahan otot adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

ototnya untuk berkontraksi terus menerus dalam waktu relatif lama dengan 

beban tertentu. Daya tahan otot ini menggambarkan kemampuan untuk 
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mengatasi kelelahan. Pengukurannya adalah dengan push up test, sit up 

test. 

Untuk mencapai kebugaran dapat dilakukan dengan berolahraga. 

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan 

terstruktur, melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani. Adapun konsep olahraga kesehatan 

adalah padat gerak, bebas stres, cukup waktu (10–30 menit), adekuat, 

mudah, murah, meriah, dan fisiologis (bermanfaat bagi kesehatan). 

Beberapa manfaat olahraga antara lain: 

1) Meningkatkan kerja dan fungsi jantung, paruparu, dan pembuluh 

darah. 

2) Meningkatkan kekuatan otot dan kepadatan tulang. 

3) Meningkatkan kelenturan (fleksibilitas) pada tubuh sehingga dapat 

mengurangi cedera. 

4) Meningkatkan metabolisme tubuh untuk mencegah kegemukan dan 

mempertahankan berat badan ideal. 

5) Mengurangi risiko berbagai macam penyakit seperti tekanan darah 

tinggi, kencing manis, penyakit jantung. 

6) Meningkatkan sistem hormonal melalui peningkatan sensitivitas 

hormon terhadap jaringan tubuh. 

7) Meningkatkan aktivitas sistem kekebalan tubuh terhadap penyakit 

melalui peningkatan pengaturan kekebalan tubuh.  
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Selain berbagai manfaat di atas, seseorang yang melakukan 

olahraga akan mengalami perubahan biokimiawi di dalam otaknya 

sehingga menyebabkan seseorang tersebut menjadi gembira dan baik 

suasana hatinya. Olahraga yang dilakukan secara teratur dan terukur dapat 

menurunkan berat badan, mencegah penyakit, dan mengurangi stres. 

Olahraga kesehatan membuat manusia menjadi sehat jasmani, mental, 

spiritual, dan sosial (Suryanto, 2011). 

 

2.4.3. Penatalaksanaan 

Kesehatan fisik seseorang dipengaruhi juga oleh pola hidup sehat. 

Walaupun aktivitas fisik sudah dilakukan dengan optimal, tapi jika tidak diikuti 

dengan pola hidup sehat maka kecil kemungkinan terwujudnya hidup sehat. Pola 

hidup sehat yaitu segala upaya guna menerapkan kebiasaan baik dalam 

menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan diri dari kebiasaan buruk yang 

dapat mengganggu kesehatan. Pola hidup sehat diwujudkan melalui perilaku, 

makanan, maupun gaya menuju hidup sehat baik itu secara jasmani fisik ataupun 

mental. Kebiasaan-kebiasaan baik dalam pola hidup sehat yang perlu diketahui 

dan di laksanakan dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan cara : 

1) Makan Sehat 

Pola makan kita harus berpedoman pada gizi seimbang. 

Pemenuhan gizi seimbang telah dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut 

dalam Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS), diantaranya yaitu 

makanlah beraneka ragam makanan, seperti makanan yang mempunyai 

kecukupan energi, makanan yang menjadi sumber karbohidrat ½ dari 
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kebutuhan energi dan batasi konsumsi lemak & minyak sampai 1/4 dari 

kebutuhan energi makanan. Dalam PUGS juga disampaikan untuk minum 

air bersih dalam jumlah yang cukup dan aman. Orang dewasa  di Indonesia 

disarankan untuk mengkonsumsi air minum sebanyak 2 liter atau 8 gelas 

per hari untuk menjaga kesehaan tubuh serta mengoptimalkan kemampuan 

fisiknya (Depkes, 2004). 

 

2) Berpikir Sehat 

Senantiasa berpikir positif dan mengendalikan stres. Senantiasa 

berpikir positif dapat membuat hidup bahagia serta menyempurnakan 

kesehatan mental. Berpikirlah ke depan dan tetap optimis dan tidak lupa 

bersyukur atas nikmat Tuhan. Kita tidak mungkin menghindari stres, 

namun kita harus mampu untuk mengendalikan stres. 

3) Istirahat Sehat 

Menyisihkan waktu untuk beristirahat wajib bagi kesehatan kita. 

Istirahat berfungsi untuk memulihkan kesegaran tubuh dengan relaksasi 

atau tidur. Saudara butuh sekitar 6-8 jam sehari untuk tidur berkualitas 

yang artinya tidur dalam keadaan dalam dan pulas. Bila Saudara 

mempunyai waktu luang di siang hari sempatkanlah istirahat sekitar 15–30 

menit sehingga akan mengembalikan kesegaran. 

4) Aktivitas Sehat 

Aktif bergerak agar tubuh kita jadi bugar. Lakukan aktivitas fisik 

dengan teratur. Berperilaku seksual yang sehat. Hindarkan dari kebiasaan 

minum beralkohol dan tidak mengkonsumsi narkoba. 
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5) Lingkungan Sehat 

Lingkungan Saudara harus sehat artinya hindari polusi karena 

polusi akan melepaskan radikal bebas di tubuh Saudara yang akan 

merusak sel tubuh. Salah satu yang tersering melepaskan radikal bebas 

adalah rokok. Jadi kalau Saudara ingin sehat berhentilah merokok. 

 

2.4.4. Gangguan Kesehatan  

Sebelum Saudara mengenal beberapa gangguan pada kesehatan jasmani 

yang bisa mengganggu produktivitas kerja, ada baiknya Saudara mengetahui apa 

saja ciri jasmani yang sehat. Beberapa ciri jasmani fisik yang sehat adalah : 

1) Normalnya fungsi alat-alat tubuh, terutama organ-organ vital (jantung, 

paru). Tanda-tanda Kesehatan Jasmani dan Mental 23 vital normal 

tubuh misalnya adalah: tekanan darah sekitar 120/80 mmHg, frekuensi 

pernafasan sekitar 12 – 18 nafas per menit, denyut nadi antara 60 – 80 

kali per menit, serta suhu tubuh antara 360 – 370 Celcius (Agus.S, 

2018). 

2) Punya energi yang cukup untuk melakukan tugas harian (tidak mudah 

merasa lelah). 

3) Kondisi kulit, rambut, kuku sehat: menggambarkan tingkat nutrisi 

 tubuh. 

4) Memiliki pemikiran yang tajam. Asupan dan pola hidup yang sehat 

akan membuat  otak bekerja baik. 
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Ciri-ciri jasmani yang sehat tadi tentu akan didapat jika Saudara 

melakukan aktivitas dan pola hidup sehat. Namun jika pola hidup sehat tidak 

Saudara laksanakan maka muncullah berbagai gangguan kesehatan fisik. 

 

2.5. Kesehatan Fisik Selama Menopause 

Pada Ibu menopause perlu kita ketahui bahwa tahapan menopause yang 

mendominasi, menjadi penting dalam kesehatan fisik selama menopause. 

Kesehatan fisik didapati dari gambaran dan perubahan tubuh ibu dalam masa 

menopause sebagai fisik badan yang tampak. Aktivitas fisik merupakan cara 

ampuh untuk meningkatkan kesehatan dan mencegah penyakit pada wanita 

perimenopause, namun sayangnya kurang dari setengah pupolasi wanita berusia 

40 – 60 tahun yang secara teratur berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik dalam 

tingkat minimal sesuai dengan pedoman aktivitas fisik yang telah ditentukan 

(Barbara Sternfeld and Sheila Dugan, 2012) . 

Meskipun kepatuhan terhadap latihan kurang, densitas tulang tetap dapat 

dipertahankan. Semakin bertambah latihan akan bertambah efektivitas dalam 

memelihara kepadatan tulang pada wanita menopause (Greenway, Jeff W.Walkey 

and Peter A. Ric, 2015). Aktivitas fisik seperti latihan olah fisik pada wanita 

menopause memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup mereka.  Aktifitas 

fisik merupakan cara ampuh untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran 

jasmani wanita menopause. Setiap program latihan menghasilkan perbaikan yang 

signifikan pada radius ultradistal. Hasil studi sebelumnya mengindikasikan bahwa 

peningkatan aktivitas fisik pada wanita menopause memberikan dampak positif 
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terhadap kualitas hidup, seperti penelitian oleh Martin (2016) yang membuktikan 

bahwa latihan fisik dengan senam aerobik ringan memberikan efek positif 

terhadap kualitas hidup (Nurlina, 2017).  

2.5.1. Merawat Kesehatan Menopause 

Menurut pengobatan alami, banyak perempuan mengalami menstruasi 

yang lebih banyak dengan jangka waktu yang lebih lama selama menopause, yang 

mengakibatkan anemia dan kelesuan tubuh secara umum. Prioritas dalam situasi 

ini adalah mengontrol perdarahan yang berlebihan 

1. Kompres dingin : Celup kain katun ke dalam air es dan tempelkan ke 

daerah atas vagina setiap jam selama sepuluh hingga lima belas menit 

sampai menstruasi berhenti. 

2. Lulur lumpur: Siapkan lulur lumpur, sebaiknya dalam air es dan oleskan 

ke daerah atas vagina setiap jam selama sepuluh hingga lima belas menit. 

3. Rendam kaki : Rendam kedua kaki hingga betis dalam ember dengan 

udara dingin selama lima hingga sepuluh menit setiap tiga kali sehari. 

Anda bisa menambahkan es batu dalam air untuk memberikan efek lebih. 

4. Semprotkan air dingin : Semprotkan air dingin di punggung bagian bawah 

selama tiga hingga empat menit setiap kali sebanyak dua hingga tiga kali 

sehari sampai perdarahan berhenti. 

5. Merendam pinggul (hip bath) : Setelah perdarahan menurut Pengobatan 

Alami, kebanyakan gejala menopause seperti rasa panas pada kulit, 

berdebar-debar, dan perubahan suasana hati yang cepat, gangguan tidur, 

turunnya gairah seksual dan banyak berkeringat pada malam hari 



41 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

disebabkan intasi pada sistem syaraf. Dianjurkan mengikuti perawatan 

berikut untuk mengurangi iritasi sistem syaraf 

6. Menyiram tulang punggung : Diperlukan perlengkapan khusus untuk 

perawatan ini, yaitu sebuah alat yang bisa menahan air agar ketika 

disiramkan di ari punggung. Siraman air dingin pada tulang punggung ini 

mengurang iritasi syaraf. Anda perlu 1 penyiraman selama dua puluh 

hingga tiga puluh menit. 

7. Mandi lumpur : Oleskan lumpur ke seluruh tubuh selama satu jam setiap 

minggu untuk membantu meringankan sebagian besar gejala menopause 

yang mengganggu. 

8. Pijat urut : Balurkan minyak ke seluruh tubuh dan urut bagian-bagian 

tubuh.  Jenis pijat ini juga etektif untuk mengurangi beratnya gejala-gejala 

menopause 

9. Memakai celana basah : lni hanya dilakukan pada saat tidur saja. Anda 

perlu menyiapkan dua celana dalam berbahan katun yang pas badan. 

Celupkan satu celana ke dalam air dingin, peras untuk menghilangkah air 

berlebih dan kenakan langsung ke kulit. Pakailah celana dalam lainnya 

yang kering di luar celana yang basah. 

10. Berjemur : Pengobatan alami menganjurkan berjemur setiap hari selama 

dua puluh menit sebelum jam 9 pagi atau setelah jam 4 sore untuk 

mencegah pengeroposan tulang.  Sinar matahari membantu kulit menyerap 

vitamin D yang amat penting bagi metabolisme kalsium dalam tubuh. 
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2.5.2. Asupan yang Dianjurkan selama Menopause 

1. Asupan kalori total : Untuk mengontrol berat badan, Anda perlu 

mengurangi asupan lemak dan banyak makan sayur dan buah. Bila Anda 

kelebihan berat badan, Anda perlu menjaga asupan sereal yang tidak 

berlebihan. Diet saja tidak cukup efektif untuk mengontrol berat badan, 

Anda perlu melakukan olahraga secara teratur . 

2. Berpantangan : Dianjurkan berpantang sekali seminggu terhadap cairan 

untuk mengontrol berat badan dan memastikan berfungsinya sistem 

pencernaan yang baik. 

3. Sayur mayur :  Tingkatkan asupan sayur kaya Kalsium seperti brokoli, 

kecambah, kol, kembang kol, lobak, daun lobak, selada air, dan 

sebagainya, karena mengandung faktor perlindungan seperti indoles. 

Faktor perlindungan ini meningkatkan produksi enzim yang membantu 

mengurangi efek negatif hormon kewanitaan yang menurun selama 

menopause. 

4. Vitamin:  Anda perlu meningkatkan asupan buah, sayur,dan susu untuk 

mencegah kekurangan vitamin D dan E serta kalsium. 

5. Hindari minum alkohol, kopi, teh, dan merokok. Kopi dan teh 

meningkatkan pembuangan kalsium dari tubuh dan meningkatkan risiko 

pengeroposan tulang. 

6. Kurangi asupan zat besi: Menurut pengobatan alami, besi cenderung 

berakumulasi pada wanita setelah menopause. Ini disebabkan tidak lagi 

terjadi pembuangan zat besi bersama keluarnya menstruasi. Untuk 
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mencegah  efek negatif  timbunan besi menghindari atau mengurangi 

asupan sumber besi hewani terutama daging. Sumber besi nabati seperti 

sayur berdaun hijau, biji-bjian, dan kacang-kacangan diserap lebih sedikit 

dari pada sumber besi hewani.  

7. Ubi jalar : Ubi jalar berwarna membantu mencegah osteoporosis dan 

menjaga keseimbangan normal hormone kewanitan. 

 

2.5.3. Penanganan menopause didasarkan pada gejala 

Bertujuan mengembalikan temperamen yang berubah menjadi normal 

kembali. 

1. Obat-obatan tunggal : yang dianjurkan untuk perawatan menopause 

termasuk Asgandh, Gulnar, Balchar, Amla, An-nesoon, Suddab, Karafs, 

Sandal, Kishneez, Tabasher, Gaozuban, Anjeer dan Pista. 

2. Obat-obatan campuran : yang dianjurkan untuk perawatan menopause 

adalah Jawarish Shahi, Jawarish Mastagi, Khamira Abresham, Khamira 

Gaozuban, Ambari Ood Salib wala, Jauwarish Anarain, Muraba Amla, 

Muraba Kalela, Bawaul Misk dan Khamira Marwareed. Dosis dan 

lamanya perawatan dengan obat-obatan yang disebutkan di atas tergantung 

pada gejala yang Anda alami. Dokter Anda menjadi orang yang paling 

tepat untuk menganjurkan jenis obatnya sekaligus dosis yang paling 

sesuai. 
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2.5.4. Berikut 4 Olahraga yang aman dilakukan saat menopause : 

      1. Cardio 

Salah satu olahraga yang baik dilakukan saat menopause adalah 

cardio. Aktivitas aerobic ini dilakukan dengan memanfaatkan beberapa 

otot besar sambil menjaga detak jantung pada tubuh. Beberapa kegiatan 

cardio yang baik dilakukan adalah berjalan, jogging, bersepeda, hingga 

renang. Jika kamu tidak terbiasa, cobalah untuk mengawalinya selama 10 

menit yang secara perlahan intensitasnya akan ditingkatkan. 

       2. Latihan Kekuatan 

Kamu juga dapat melakukan latihan kekuatan sebagai salah satu 

olahraga saat memasuki masa menopause. Hal ini juga dilakukan untuk 

menurunkan risiko terjadinya osteoporosis. Olahraga ini dapat membantu 

meningkatkan kekuatan tulang dan otot, membakar lemak tubuh, hingga 

meningkatkan metabolisme pada tubuh. 

3. Yoga dan Meditasi 

Yoga dan meditasi juga dapat menjadi salah satu alternatif olahraga 

yang dapat dilakukan oleh wanita ketika sudah memasuki masa 

menopause. Teknik relaksasi ini sangat baik untuk menenangkan saraf 

dengan cara memusatkan pikiran dan meringankan gejala-gejala dari 

menopause, seperti hot flashes, sifat mudah marah, dan kelelahan. Kamu 

dapat melakukan gerakan pernapasan dalam, yoga, hingga meditasi. 
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       4. Zumba 

Salah satu olahraga yang sedang popular saat ini sekaligus 

menyehatkan tubuh, terutama saat wanita sudah memasuki masa 

menopause adalah zumba. Olahraga ini dilakukan dengan sekelompok 

orang, sehingga kamu tidak akan mudah bosan. Gerakan zumba dilakukan 

dengan menggabungkan salsa, meringue, dan musik yang terinspirasi dari 

latin. Gerakan ini dapat membakar kalori dan melatih otot-otot di tubuh 

karena semua bagian tubuh bergerak saat melakukannya. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

 

3.1. Pengertian Kerangka Konsep Penelitian 

 

Kerangka konsep adalah model hubungan antara konseptual yang 

dibangun berdasarkan hasil-hasil studi empiris terdahulu sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian. Konsep merupakan abstraksi yang terbentuk oleh 

generalisasi dari hal-hal yang khusus. Oleh karena konsep merupakan abstraksi, 

maka konsep tidak dapat langsung diamati atau diukur. Konsep hanya dapat 

diamati dan diukur melalui konstruksi yang dikenal dengan istilah variabel. 

Variabel adalah sesuatu yang dianggap perlu dan bervariasi. Variabel penelitian 

adalah sesuatu yang bervariasi yang dapat diukur.    

 Kerangka Konsep dapat berpijak pada kerangka teori yang dibentuk pada 

bab II. Kerangka teori biasanya lebih kompleks dari kerangka konsep, karena 

tidak semua variabel dalam kerangka teori diangkat menjadi variabel penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan mengembangkan penelitian maka 

kerangka konsep peneliti yang berjudul ―Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause 

Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota 

Medan Tahun 2021 ‖ digambarkan sebagai berikut : 
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Bagan 3.1  Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Pengetahuan Ibu 

Menopause Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di 

Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021 

 

Variabel Penelitian 

 

 

 

  

  

 

           Gambaran 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang 

Kesehatan Fisik Selama Menopause Di Klinik Pratama 

Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021 berdasarkan  

Karakteristik : 

1. Pendidikan 

2. Pekerjaan 

3. Sumber informasi kesehatan  

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 48 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian adalah kerangka atau sketsa yang didesain oleh 

peneliti sebagai rencana dan rancangan penelitian (research penelitian) meliputi 

proses perencanaan, pengumpulan, analisis data sampai pelaporan. Rancangan 

penelitian survey yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan 

gambaran pengetahuan Ibu menopause tentang kesehatan fisik selama menopause 

menurut WHO dan Depkes RI di Negara Indonesia, Kota Medan Tahun 

2020/2021. 

 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu subjek seperti manusia maupun klien 

yang mempunyai kriteria tertentu sesuai yang diharapkan oleh peneliti (Nursalam, 

2017). Populasi dalam penelitian ini ialah Ibu yang telah mengalami menopause 

dan memiliki perubahan serta keluhan kesehatan fisik selama menopause di klinik 

Pratama Heny Kasih kota Medan Tahun 2021, sebanyak 20 orang dengan kriteria 

sebagai berikut ini: 

1. Ibu menopause berusia lebih dari 45-55 tahun (Depkes RI, 2005) 

2. Jumlah Sampel sebanyak 20 responden dari jumlah populasi 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sesuai usia Ibu menopause 

pada bulan Maret - April Tahun 2021 
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3. Diagnosis ditegakkan berdasarkan anamnesis dan siklus menstruasi  

yang tidak datang lagi di atas 12 bulan disertai amenorhe 

4. Memahami tujuan penelitian dan prosedur penelitian, serta bersedia 

mengikuti penelitian secara sukarela dengan menandatangani lembar 

persetujuan informed consent. 

5. Ibu Menopause dengan perubahan kesehatan fisik selama menopause. 

 

4.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

 

 Variabel penelitian ini identifikasi digunakan untuk membantu dalam 

menentukan alat pengumpulan data dan teknis. Defenisi operasional variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari objek kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya adalah : 

4.3.1. Variabel Penelitian 

Variabel Dependen adalah perilaku atau karakteristik yang menjelaskan 

dan memprediksi hasil penelitian (Polit dab beck, 2012). 

Tabel 4.1  Definisi Operasional Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause 

Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama 

Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021 

 

No Variabel Defenisi Indikator 
Alat 

Ukur 
Skala Skor 

1 Pengetahua

n Ibu 

tentang 

kesehatan 

fisik 

selama 

menopause 

Pengetahuan 

adalah hasil dari 

tahu dan ini terjadi 

setelah orang 

melakukan 

penginderaan 

terhadap objek : 

- Defenisi 

Menopause 

- Tanda dan gejala 

- Kesehatan fisik 

Pernyataan 

responden 

dengan jawaban 

dari segala 

pengetahuan 

tentang: 

-Menopause 

-Kesehatan fisik 

-Tanda dan gejala 

K 

U 

E 

S 

I 

O 

N 

E 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Kategori 

Nilai : 

Pengetahuan 

1. Baik : 76-

100% 

2.Cukup : 56-

75% 

3. Kurang: 

<56% 

(Nursalam, 

2016) 
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No Variabel Defenisi Indikator 
Alat 

Ukur 
Skala Skor 

Ibu menopause 

- Gangguan 

kesehatan fisik 

menopause 

- Merawat 

kesehatan 

menopause 

-  Penanganan 

kesehatan fisik 

menopause 

R 

2 Pendidika

n 

Pendidikan 

merupakan suatu 

usaha yang dilakuk

an secara sadar dan 

terencana untuk 

mewujudkan suasa

na dan proses 

pembelajaran agar 

peserta didik secara 

aktif mampu 

mengembangkan 

potensi yang ada 

didalam dirinya 

Pernyataan 

responden denga

n kepemilikan 

surat pendidikan 

berdasarkan 

:1.Surat 

keterangan tanda 

tamat belajar 

(STTB), Ijazah 

Terakhir 

K 

U 

E 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

1. Tidak sekolah 

2. SD 

3.SMP 

4. SMA 

5. Perguruan 

tinggi 

(Notoadmojo, 

2010) 

3 Pekerjaan Pekerjaan mengacu 

pada pentingnya 

suatu aktifitas, 

waktu,dan tenaga 

yang dihabiskan,se

rta imbalan yang 

diperoleh. 

Pernyataan 

responden 

berdasarkan 

klasifikasi 

kualitas kerja : 

1. Tenaga kerja 

terdidik  

2. Tenaga kerja 

terlatih 

3. Tenaga kerja 

tidak terdidik 

dan tidak 

terlatih 

 

K 

U 

E 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

Kategori 

pekerjaan 

profesi : 

1. IRT (Heri, 

2017) 

2. Petani 

3. Buruh tani 

(BPS,2021) 

4. Wiraswasta 

5.  Karyawan 

swasta 

6.PNS/BUMN 

(Dinas 

Tenaga Kerja 

Buleleng, 

2019) 

       

4 Sumber 

informasi 

Sumber informasi 

adalah media yang 

diperoleh ibu 

menopause dalam 

menentukan sikap 

dan keputusan 

untuk bertindak. 

Pernyataan 

responden 

tentang cara 

mendapatkaninfo

rmasi terhadap 

menopause 

K 

U 

E 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

Kategori : 

1. Tenaga  

kesehatan 

2.Keluarga 

3.Lingkungan 

sekitar 

4. Teman 

5. Media cetak 

6. Internet 

(Nor Latifah, 

2018) 
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4. 4. Instrumen Penelitian 

4.4.1.  Pengertian   

Instrumen penelitian adalah alat ukur atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dan mengumpulkan data pengukuran terhadap fenomena sosial maupun 

alam yang diamati. Bertujuan agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di 

olah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis (check-list) atau 

daftar centang, pedoman wawancara, dan pedoman pengamatan.    

Untuk itu kusioner ini akan memberikan hasil akhir sebagai instrumen 

penelitian, setelah kusioner dijawab responden, dengan hasil menggunakan 

rumus: 

Presentasi = jumlah nilai yang benar X 100% 

Jumlah soal 

2.  Kriteria kategori tingkat pengetahuan menurut (Nursalam, 2016) sebagai 

berikut : 

1) Tingkat pengetahuan responden kategori baik jika nilainya ≥ 76-% dalam 

menjawab seluruh pertanyaan 

2) Tingkat pengetahuan responden kategori cukup jika nilainya 56-

75% dalam menjawab seluruh pertanyaan 

3) Tingkat pengetahuan responden kategori kurang jika nilainya <56% dalam 

menjawab seluruh pertanyaan.  

3.  Selanjutnya peneliti menemui responden dan menjelaskan maksud dan tujuan 

peneliti mengadakan penelitian. 
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4. Menjelaskan isi dari lembar Informed Consent kepada responden. 

5.  Setelah responden mengerti dan menyetujui, peneliti meminta tanda tangan 

responden sebagai tanda persetujuan untuk dijadikan salah satu partisipan 

dalam penelitian. 

6.  Menjelaskan kepada responden cara pengisian kuesioner, dan memberikan 

kesempatan kepada responden apabila ada hal yang kurang dimengerti agar 

ditanyakan kepada si peneliti. 

7. Setelah pengisian kuesioner, peneliti mengumpulkan kuesioner tersebut dan 

memastikan kelengkapan kuesioner yang telah di jawab responden. 

8. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan terima kasih. 

 

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1. Lokasi 

Lokasi penelitian dilaksanakan yaitu di Klinik Pratama Heny Kasih Kota 

Medan Tahun 2021. Alamat klinik. Jl. Lembaga Pemasyarakatan, Kp. Lalang, 

Kec. Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20125 

4.5.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 28 Maret s/d 30 April Tahun 2021. 
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4.6.  Prosedur Pengambilan dan Penggumpulan Data 

4.6.1. Pengambilan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah data primer yang dimana 

data tersebut diperoleh secara langsung. Penelitian ini menggunakan survey 

lapangan dengan menyebarkan kuesioner ceklis kepada responden ibu menopause. 

       a. Data primer         

 Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data atau alat 

pada responden sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 2012). Data 

primer yang diperoleh penelitian ini menggunakan kuesioner pernyataan 

yang diisi oleh responden yaitu ibu yang sudah mengalami menopause. 

Data ini akan menggambarkan pengetahuan ibu tentang kesehatan fisik 

selama menopause. 

4.6.2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data primer. Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan format kuesioner ceklis. Menurut Sekaran dan Bougie (2017), 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya 

dimana responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternatif yang 

didefinisikan dengan jelas.    

1. Kuesioner  

Penelitian kusioner dalam bentuk ceklis atau daftar centang ini dijalankan 

dan dibuat sendiri oleh saya selaku peneliti yang telah melakukan uji validitas 
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(menunjukan keabsahan dari instrument yang dipakai dalam penelitian) dan uji 

reliabiltas (suatu ukuran tingkat keajagan, tingkat kehandalan, atau tingkat ketidak 

percayaan suatu instrument). 

Berdasarkan itu saya (peneliti) sendiri secara langsung mengunjungi dan 

memberikan kuesioner kepada Ibu menopause dalam pilihan benar salah oleh 

sampel dalam menjawab kuesioner. Diberikan  sebanyak 18 pertanyaan yang 

diajukan kepada Ibu menopause sebagai responden berdasarkan anamnesis dan 

data kunjungan pasien di Klinik Pratama Heny Kasih, bulan Maret s/d April tahun 

2021. Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner mewakili pendapat responden 

menggunakan nilai : 

a. Poin 1 untuk  jawaban (Benar/√) benar sempurna 

b. Poin 0 untuk jawaban (Salah/×) tidak tepat 

c. (Nursalam, 2016) Kategori Nilai Pengetahuan : 

1. Baik : 76-100% Jumlah benar 16- 18 

2. Cukup : 56-75% Jumlah benar 15 

3. Kurang: <56%   Jumlah benar 0-9 

 

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapat mengenai masa 

menopause langsung kepada responden yang diteliti, sehingga metode ini 

memberikan hasil secara langsung. Peneliti juga memberikan lembaran leafleat 

untuk memberikan penjelasan lebih lanjut masa menopause mengenai kesehatan 
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fisik. Oleh Karena itu, apabila materi yang disampaikan oleh pembicara kurang 

jelas, maka peserta dapat membaca sendiri dari leaflet yang diberikan. 

 

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan keterangan maupun bukti 

dengan cara mengambil data yang berasal dari dokumen asli. Dokumen asli 

tersebut dapat berupa pengumpulan, pemilihan dari gambar, tabel atau daftar periksa 

dan film documenter. Dokumentasi dalam penelitian ini diambil dengan foto camera 

smartphone. 

4.6.3. Uji Validitas Dan Reliabiltas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) valid tidaknya instrumen yang valid berarti dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2018). 
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Tabel 4.2. UJI VALIDITAS 

 
Correlations 
1.1. Penghitungan jumlah soal yang valid 

No Item Pernyataan 

Gambaran Pengetahuan 
r- hitung validitas r-tabel Kesimpulan 

1 Ks 1 0.645 0.443 Valid 

2 Ks 2 0.722 0.443 Valid 

3 Ks 3 0.557 0.443 Valid 

4 Ks4 0.481 0.443 Valid 

5 Ks5 0.724 0.443 Valid 

6 Ks6 0.525 0.443 Valid 

7 Ks7 0.483 0.443 Valid 

8 Ks8 0.748 0.443 Valid 

9 Ks9 0.654 0.443 Valid 

10 Ks10 0.589 0.443 Valid 

11 Ks11 0.510 0.443 Valid 

12 Ks12 0.747 0.443 Valid 

13 Ks13 0.654 0.443 Valid 

14 Ks14 0.825 0.443 Valid 

15 Ks15 0.820 0.443 Valid 

16 Ks16 0.538 0.443 Valid 

17 Ks17 0.589 0.443 Valid 

18 Ks18 0.624 0.443 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (olah data SPSS 25). 

1) Berdasarkan tabel 1.1, mendeskripsikan bahwa 18 item pernyataan 

―Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik Selama 

Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Tahun 2021‖, Maka diperoleh 

nilai r-hitung validitas lebih besar dari r-tabel dengan = 20 (0.4227)) – 2 = 

18 (0.4438), sehingga dapat disimpulkan bahwa ke-18 item pernyataan 

valid. 



57 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

 

 Rumus penghitungan Uji Validitas Peasrson Product Moment 

1. Jika nilai r-hitung > r-tabel = valid 

2. Jika nilai r-hitung < r-tabel = tidak valid 

3. Cara mencari nilai r-tabel dengan N = 20 pada signifikasi uji dua arah 

5% (0.05) pada distribusi nilai r-tabel statistic.  
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2. Uji Reabilitas 

  Kriteria dari reabilitas instrument penelitian yaitu nilai Cronbach’s Alpha 

yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan r product moment pada tabel 

dengan ketentuan taraf signifikan > 0,05 maka butir instrument dinyatakan 

reliable atau dapat diandalkan jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 (Riyanto, 2011).  

 
Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 20 100.0 

Excluded 0 .0 

Total 20 100.0 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Ks01 13.55 18.366 .603 .903 

Ks02 13.55 18.155 .686 .902 

Ks03 13.60 18.358 .496 .906 

Ks04 13.65 18.450 .406 .908 

Ks05 13.80 17.116 .666 .901 

Ks06 13.60 18.463 .461 .907 

Ks07 13.70 18.326 .401 .909 

Ks08 13.80 17.011 .694 .900 

Ks09 13.50 18.789 .624 .904 

Ks10 13.60 18.253 .531 .905 

Ks11 13.65 18.345 .437 .907 

Ks12 13.70 17.274 .698 .900 

Ks13 13.50 18.789 .624 .904 

Ks14 13.65 17.187 .792 .897 

Ks15 13.80 16.695 .779 .897 

Ks16 13.65 18.239 .468 .907 

Ks17 13.70 17.905 .518 .905 

Ks18 13.65 17.924 .563 .904 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.909 18 
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4.7. Pengolahan Data 

  Tahap pengolahan data dalam penelitian ini meliputi editing, coding, dan 

tabulasi. Ada pun proses pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 

1. Editing : pemeriksaan untuk mengecek data penelitian yang telah diperoleh 

untuk memperbaiki dan melengkapi data menuju tahap proses lanjutan. 

2. Cooding : pemberian kode dilakukan sebagai penanda responden dan 

penanda pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan berdasarkan karakteristik 

responden. Klasifikasi jawaban dengan  skor dan symbol untuk 

mempermudah dalam pengolahan data yaitu : 

1. Umur responden        

  1. 45-55 tahun   

2. Pendidikan responden        

  1. Tidak sekolah : 1      

  2. SD   : 2      

  3. SMP  : 3      

  4. SMA  : 4      

  5. Perguruan tinggi : 5 

3. Kategori pekerjaan profesi : 

1. IRT    : 1 

2. Petani  : 2 

3. Buruh tani  : 3 

4. Wiraswasta  : 4 

5. Karyawan swasta : 5 

6. PNS/BUMN : 6 
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4. Sumber informasi  

1. Tenaga kesehatan : 1 

2. Keluarga  : 2 

3. Lingkungan sekitar : 3 

4. Teman  : 4 

5. Media cetak  : 5 

6. Internet  : 6  

5. Kategori pengetahuan : 

1. Baik  : 1  

2. Cukup  : 2  

3. Kurang  : 3  

  

3. Tabulating : mentabulasi data dalam bentuk tabel yang bertujuan untuk 

menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian menggunakan teknik 

komputerisasi. Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Analisis Data Univariat 

 Untuk mengetahui gambaran dari data masing-masing variabel yang 

diteliti dan disajikan secara deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi 

frekuensi dan persentase masing-masing kelompok. Analisis Univariat digunakan 

untuk menganalisis secara deskriptif melalui gambaran pengetahuan wanita 

menopause (Mohhamad, 2018). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data kategori pada variabelnya. Ditunjukkan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan apabila skor atau nilai yang didapat peneliti. 
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4.8. Kerangka Operasional 

Bagan Penelitian ― Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan Fisik 

Selama Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021‖ pada 

kerangka operasional sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Kerangka Operasional 

Prosedur Penelitian 

Ibu Menopause 

Informend Consent 

Pengumpulan data kuesioner pengetahuan 

dan karakteristik ibu  

 

 

Hasil 

Analisis Data Univariat 

Surat izin penelitian dari Kampus 

Surat izin balasan dari Klinik  

Pengelolaan Data (editing, coding, tabulasi) 
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4.9. Etika Penelitian 

Masalah etika yang harus di perhatikan antara lain sebagai berikut : 

Pada penelitian ini sudah mendapatkan surat keterangan layak etik dan 

peneliti sudah lulus dari komisi etik penelitian kesehatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan dengan No. : 0077/KEPK-SE/PE-DT/III/2021. Surat izin penelitian dari 

pihak kampus yang di berikan pada pihak Klinik Pratama Heny Kasih yang akan 

menjadi tempat dilakukan penelitian dan peneliti sudah mendapatkan surat izin 

meneliti dengan Nomor : 322/STIKes/Klinik-Penelitian/III/2021.  

Etika ini didasarkan atas tiga aspek yaitu : 

a) Informed Consent  

 Peneliti memberikan Informed consent dalam bentuk persetujuan antara 

peneliti dan responden Ibu menopause dengan memberikan lembar persetujuan 

sebelum penelitian dilakukan. Tujuan informed consent adalah agar subjek 

mengerti maksud dan tujuan penelitian. 

b) Anonimity (tanpa nama) 

 Peneliti memberikan jaminan dalam penggunaan sebjek penelitian 

dengan cara tidak mencantumkan nama asli responden pada lembar alat ukur dan 

hanya menuliskan inisial dan kode pada lembar pengumpulan data untuk hasil 

penelitian yang disajikan. 

c) Confidentiality (kerahasiaan) 

Peneliti dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik 

informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi responden yang 

telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian studi kasus yang 

dilakukan mengenai gambaran pengetahuan ibu menopause tentang kesehatan 

fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan pada bulan 

Maret s/d April 2021, dengan 20 responden. Penyajian data hasil meliputi tentang 

pendidikan, pekerjaan, sumber informasi dan tingkat pengetahuan baik, cukup dan 

kurang. 

5.1.1 Gambaran Umum tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama Heny Kasih dan di rumah Ibu 

menopause yang menjadi responden dengan usia antara 45-55 tahun berjumlah 20 

Ibu, di daerah Lembaga Pemasyarakatan, Tanjung Gusta, Medan Helvetia. 

Peneliti juga melakukan penelitian dengan berkunjung ke rumah responden, 

dikarenakan ibu menopause sebagai responden yang datang ke klinik untuk 

berobat memiliki waktu dan kondisi kesehatan yang tidak sama, sehingga 

berpengaruh dalam memberikan tangapan secara langsung pada respon penelitian.  

 

5.2 Pembahasan Hasil Penulis  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakteristik ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih yang 

dilaksanakan pada bulan Maret s/d April 2021 disajikan pada tabel berikut : 
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5.2.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan 

Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan 

Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama 

Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021 terdapat pada tabel 5.1 berikut ini: 

Tabel 5.1   Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Menopause Tentang 

Kesehatan Fisik Selama Menopause di Klinik Pratama Heny 

Kasih Kota Medan Tahun 2021 

No. Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang 

11 

9 

0 

55 

45 

0 

 Total 20 100 

Tabel 5.1, Menunjukkan bahwa Ibu dengan kesehatan fisik selama 

menopause di klinik pratama heny kasih berada pada pengetahuan baik dan 

cukup. Sebagian besar ibu menopause memiliki pengetahuan yang baik yaitu 

sebanyak 11 orang (55%), dibandingkan ibu yang berpengetahuan cukup 

sebanyak 9 orang (45%), dan ibu yang berpengetahuan kurang sebanyak 0 (0%) 

atau tidak ditemukan ibu yang berpengetahuan kurang. 
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5.2.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Menopause berdasarkan 

 pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi tentang 

 kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih 

 Kota Medan Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Ibu Menopause berdasarkan  pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi 

tentang kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota 

Medan Tahun 2021 pada tabel 5.2 berikut ini :  

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Menopause berdasarkan 

pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi tentang kesehatan 

fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih Kota 

Medan Tahun 2021 

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Pendidikan 

Tidak Sekolah            

SD                              

SMP                            

SMA                            

Perguruan Tinggi 

 

0                                                

3                                                

3                                               

10                                                    

4 

 

0                               

15                          

15                             

50                          

20 

 Total 20 100 

2 Pekerjaan 

IRT                               

Petani                           

Wiraswasta                  

Karyawan Swasta                 

PNS / BUMN 

 

10                                                 

4                                                   

4                                                     

0                                                 

2 

 

50                               

20                             

20                              

0                                 

10 

 Total 20 100 

3 Sumber Informasi 

Tenaga Kesehatan        

Keluarga                    

Lingkungan Sekitar        

Teman                      

Media cetak                  

Internet 

 

10                                                  

2                                                 

2                                                  

2                                                  

0                                                      

4 

 

50                            

10                             

10                                    

10                              

0                               

20 

 Total 20 100 
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Tabel 5.2, Menunjukkan bahwa berdasarkan tabel kolom no.1 sebagian 

besar pendidikan ibu menopause adalah SMA sebanyak 10 orang (50%), SMP 

sebanyak 3 orang (15%), SD sebanyak 3 orang (15%), Sarjana sebanyak 4 orang 

(20%), dan yang tidak sekolah sebanyak 0 orang (0%). Pada kolom no.2, sebagian 

besar ibu menopause bekerja sebagai IRT sebanyak 10 orang (50%), Petani 4 

orang (20%), Wiraswasta 4 orang (20%), dan PNS 2 orang (10%) dan karyawan 

swasta sebanyak 0 orang (0%). Pada kolom no. 3, sebagian besar sumber 

informasi ibu didapatkan dari Tenaga kesehatan sebanyak 10 orang (50%), dari 

keluarga sebanyak 2 orang (10%), dari lingkungan sekitar 2 orang (10%), teman 2 

orang (10%), Media cetak 0 (0%), dan internet sebanyak 4 orang (20%). 

 

5.2.3 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan 

 Fisik Selama Menopause Berdasarkan Pendidikan di Klinik Pratama 

 Heny Kasih Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Distribusi Frekuensi Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan  Fisik Selama Menopause Berdasarkan 

Pendidikan di Klinik Pratama Heny Kasih Tahun 2021 pada tabel 5.3 berikut ini :  
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Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Kesehatan Fisik Selama Menopause Berdasarkan Pendidikan di 

Klinik Pratama Heny Kasih Tahun 2021 

No Pendidikan 

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1 

2 

3 

4 

5 

 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

0 

1 

1 

6 

3 

0 

5 

5 

30 

15 

0 

2 

2 

4 

1 

0 

10 

10 

20 

5 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

3 

3 

10 

4 

0 

15 

15 

50 

20 

 Total 11 55 9 45 0 0 20 100 

 

Dari tabel 5.3, dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu menopause tentang 

kesehatan fisik berdasarkan Pendidikan yang berpengetahuan baik pada responden 

sebanyak 11 orang (55%), dari tingkat pendidikan SMA 6 orang (30%), Perguruan 

tinggi 3 orang (15%), sedangkan berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (45%) 

dari tingkat pendidikan SD 2 orang (10%), Perguruan tinggi 1 orang (5%), 

dantidak di temukan Ibu yang tidak sekolah dan berpengetahuan kurang 

berdasarkan pendidikan ibu pada penelitian. 

 

5.2.4 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan 

 Fisik Selama Menopause Berdasarkan Pekerjaan di Klinik Pratama 

 Heny Kasih Tahun 2021  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Distribusi Frekuensi Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan  Fisik Selama Menopause Berdasarkan 

Pekerjaan di Klinik Pratama  Heny Kasih Tahun 2021 pada tabel 5.4 berikut ini :  
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang  

Kesehatan Fisik Selama Menopause Berdasarkan Pekerjaan di  

Klinik Pratama Heny Kasih Tahun 2021 

No Pekerjaan 

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1     

2    

3    

4    

5 

IRT                               

Petani                           

Wiraswasta                  

Karyawan              

PNS / BUMN 

5         

1          

3        

0         

2 

25     

5    

15

0    

10 

5        

3         

1          

0          

0 

25

15

5  

0    

0 

0            

0           

0          

0           

0 

0    

0   

0   

0  

0 

10

4  

4    

0   

2 

50   

20   

20     

0     

10 

 Total 11 55 9 45 0 0 20 100 

 

Dari tabel 5.4 dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu menopause tentang 

kesehatan fisik berdasarkan Pekerjaan, yang berpengetahuan baik sebanyak 11 

orang (55%), dengan pekerjaan IRT 5 orang (25%). Sedangkan Ibu yang 

berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (45%), dengan pekerjaan sebagai IRT 

sebanyak 5 orang (25%), dan tidak di temukan Ibu dengan pekerjaan Karyawan 

Swasta pada penelitian. 

 

5.2.5 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan 

 Fisik Selama Menopause Berdasarkan Sumber Informasi di Klinik 

 Pratama Heny Kasih Tahun 2021  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Distribusi Frekuensi Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan  Fisik Selama Menopause Berdasarkan 

Sumber Informasi di Klinik  Pratama Heny Kasih Tahun 2021 pada tabel 5.4 

berikut ini :  
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Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Kesehatan Fisik Selama Menopause Berdasarkan Sumber 

Informasi di Klinik Pratama Heny Kasih Tahun 2021 

No Sumber Informasi 

Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % f % 

1     

2         

3       

4        

5          

6 

Tenaga Kesehatan        

Keluarga                   

Lingkungan Sekitar        

Teman                      

Media cetak                  

Internet 

6     

1                    

2     

0         

0              

2 

30     

5    

10

0    

0        

10 

4                

1    

0    

2         

0     

2 

20   

5        

0    

10     

0          

10 

0           

0           

0           

0          

0              

0 

0    

0     

0    

0   

0       

0 

10   

2    

2     

2    

0        

4 

50   

10   

10      

10    

0          

20 

 Total 11 55 9 45 0 0 20 100 

 

Dari Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause berdasarkan sumber informasi dengan ibu yang 

berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (55%), dengan sumber informai dari 

Tenaga kesehatan 6 orang (30%). Sedangkan Ibu yang berpengetahuan cukup 

sebanyak 9 orang (45%), dengan sumber informasi Tenaga kesehatan sebanyak 4 

orang (20%), dan tidak di temukan sumber informasi media cetak dan 

pengetahuan kurang pada penelitian. 

 

5.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1 Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik 

 Selama Menopause  

Berdasarkan hasil penelitian tabel 5.1, diketahui gambaran pengetahuan 

ibu menopause tentang kesehatan fisik sebagian besar responden berpengetahuan 

baik sebanyak 11 orang (55%), Ibu berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang 

(45%), dan berpengetahuan kurang tidak ditemukan pada jawaban responden. Hal 

ini menjadi dasar setiap Ibu dalam mengetahui perubahan diri yang dialami 
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selama menopause, tanpa dampak berlebih pada keluhan dan gangguan kesehatan 

dalam beraktivitas mengenai kesehatan fisik ibu selama menopause. 

 Sejalan dengan teori (Priyoto 2014), Pengetahuan adalah hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indra menusia yakni indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahaun atau kognitif merupakan 

dominan yang sangat penting untuk tindakan seseorang. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sasitorn (2016), bahwa 

distribusi frekuensi pengetahuan tentang menopause menunjukkan distribusi yang 

tertinggi adalah tingkat pengetahuan kurang yang dikumpulkan menggunakan 

kuesioner didapatkan sebanyak 21 responden (61,8%), kemudian cukup sebanyak 

10 responden (29,4%), dan baik sebanyak 3 responden (8,8%). Menopause 

umumnya dianggap sebagai hal yang wajar oleh wanita, khususnya wanita-wanita 

di pedesaan. Hal ini sebagaimana disimpulkan dalam beberapa penelitian 

terdahulu antara lain penelitian Entisar & Amaal (2015) yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang tanda dan 

gejala menopause (72%), memiliki pengetahuan kurang tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan menopause (66%), dan pengetahuan tentang pemeliharaan 

kesehatan dan manajemen menopause (47%). 

 Sejalan dengan penelitian Maria dkk (2019) , didapati bahwa pengetahuan 

atau cognitive merupakan dominan yang sangat penting dalam bentuk tindakan 

seseorang. Ibu menopause dikatakan memiliki pengetahuan apabila tahu atau 

mampu mengingat materi yang diperoleh, tentang objek tersebut, memahami atau 
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mampu untuk menjelaskan kembali materi yang diperoleh secara benar, mampu 

mengaplikasikan menggunakan prinsip materi yang diperoleh dan mampu 

memberikan penilaian terhadap prinsip atau materi yang sudah diterapkan atau 

praktekan. 

Menurut asumsi peneliti, bahwa pengetahuan responden mayoritas 

berpengetahuan baik, berdasarkan data tersebut secara umum dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan ibu Menopause tentang 

kesehatan fisik dengan cara mengenali dan mengatasi tanda gejala agar tetap 

hidup sehat selama masa menopause. Pengetahuan ibu menopause juga dikaitkan 

dengan tingkat pendidikan, dibuktikan antara sebelum diberikan edukasi 

kesehatan dan sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media leaflet.  

 

5.3.2 Gambaran Karakteristik Pendidikan, Pekerjaan, dan Sumber 

Informasi Ibu Menopause 

Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan bulan Maret-April 2021 pada 

tabel 5.2, diketahui dari 20 responden bahwa ibu berpengetahuan baik, dengan 

karakteristik pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi. Pada tingkat 

pendidikan sebagian besar adalah SMA, Pekerjaan sebagian besar adalah Ibu 

Rumah Tangga, dan sumber informasi sebagian besar adalah tenaga kesehatan. 

Dengan mengkaji lebih detail pada setiap ciri, sesuai dengan gambaran tujuan 

setiap poin yang disampaikan. Didapati setiap Ibu menopause tampak dengan 

individu karakter yang beragam dan mendukung pengetahuan Ibu menopause 

tentang kesehatan fisik selama menopause. 
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Karakteristik merupakan cirri-ciri dari sifat seseorang yang membedakan 

seseorang dengan yang lain berupa pendidikan, pendapatan, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak, atau budi pekerti yang membedakan dan mempengaruhi perilaku 

seseorang. Karakteristik individu sebagai jenis kelamin, umur, struktur sosial, 

tingkat pendidikan, status pekerjaan, ras, suku, manfaat kesehatan seperti 

keyakinan bahwa pelayanan kesehatan dapat menolong proses penyembuhan 

penyakit (Notoatmodjo, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Indrawati (2019), 

Karakteristik usia menopause sebgaian besar berusia antara 45-50 tahun, 

berdasarkan status pekerjaan informasi kunci sebagian besar adalah swasta, terkait 

perubahan fisik wanita menopause dan pola aktifitas seksualitas. Selain itu ibu 

menopause juga kembali di berikan dengan edukasi tentang menopause dan 

perubahan fisik yang akan dan telah dialami setiap wanita. Sesuai dengan hasil 

penelitian Dewi (2010), didapatkan sebagian wanita ada yang belum mengerti dan 

tidak mengetahui secara jelas kalau mereka berada pada masa menopause dan 

sebagian premenopause untuk membedakan perubahan fisik dan psikologis pada 

kesehatan  tubuh selama menopause. 

Menurut asumsi peneliti, bahwa karakteristik ibu menopause 

berpengetahuan baik menunjukan gambaran ciri khas tanda gejala menopause 

yang mempengaruhi kesehatan fisik selama menopause. Hal ini menunjukan 

bahwa setiap ibu menopause memiliki kriteria yang berbeda akan tetapi sejalan 

dengan gambaran poin perencanaan penelitian. Pada setiap responden 

menunjukan bahwa karakteristik menjadi salah satu sumber dalam mengali 
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pengetahuan ibu untuk mengetahui hasil evaluasi peneliti tentang kesehatan fisik 

selama menopause. 

 

5.3.3 Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik  

Selama Menopause Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan tabel 5.3, hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan ibu 

menopause tentang kesehatan fisik selama menopause berpengetahuan baik, 

berdasarkan tingkat pendidikan SMA dan Perguruan Tinggi, dibandingkan 

berpengetahuan cukup, sedangkan ibu berpengetahuan kurang tidak di temukan 

berdasarkan pendidikan ibu. 

Ibu menopause dengan jenjang pendidikan tinggi memudahkan 

penyerapan informasi dan penyampaian bahasa umum dalam tanda gejala 

menopause. Semakin tinggi pendidikan maka akan mudah menerima hal-hal baru 

dan mudah menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut (Mubarak, 2011). 

Menurut teori Notoatmodjo, (2017), semakin tinggi pendidikan ibu, hasil 

yang diharapkan memiliki pengetahuan baik. Tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan individu dalam menerima informasi 

khususnya bidang kesehatan. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Setiyorini (2017), mengatakan bahwa pendidikan merupakan faktor penting dalam 

memahami penyakit, perawatan diri, pengelolaan DM dan pengontrolan KGD, 

mengatasi gejala yang muncul dengan penanganan secara tepat serta mencegah 

terjadinya komplikasi.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan  

Harauly dkk (2020), berjudul Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang 
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Perubahan Fisik Selama Masa Menopause Di Desa Hutaraja Simanungkalit 

Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara, dari hasil penelitian  dapat 

diketahui bahwa ibu menopause lebih banyak memiliki pengetahuan cukup di 

bandingkan dengan ibu menopause pengetahuan baik. Berdasarkan pendidikan 

ditemukan lebih besar berpengetahuan kurang pada tingkat pendidikan SD 

sebanyak 13 responden (26%) dan lebih kecil berpengetahuan baik pada tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 1 responden (2%). Hal ini sejalan dengan teori bahwa 

semakin tinggi pengetahuan seseorang maka semakin baik pengetahuannya, dan 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan ibu 

menopause tentang perubahan fisik selama masa menopause 

Sejalan dengan penelitian Puji (2017), yang menyatakan Pengetahuan 

Tentang Menopause Pada Wanita Usia 40-60 Tahun Di Kelurahan Anduonohu 

Kecamatan Posia Kota Kendari Tahun 2017 bahwa hasil penelitian menyatakan 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik tentang menopause. 

Dilihat bahwa responden yang memiliki pengetahuan tentang menopause dalam 

kategori baik sebagian besar berpendidikan tinggi sebanyak 18 orang (51,4%), 

sedangkan responden yang memiliki pengetahuan tentang menopause dalam 

kategori cukup dan kurang sebagian besar berpendidikan dasar dan menengah, 

namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti 

mutlak berpengetahuan rendah pula. 

Menurut asumsi peneliti, bahwa tingkat pendidikan ibu menopause 

berpengetahuan baik, pada tingkat pendidikan SMA dan Perguruan Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibu menopause memiliki pengetahuan yang baik tentang 
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kesehatan fisik selama masa menopause. Dengan melihat keseluruhan Ibu yang 

memiliki pengetahaun baik dan cukup, pada tingkat pendidikan tinggi atau rendah 

ibu menopause, maka setiap ibu memiliki peluang yang sama dalam menerima 

pengetahuan tentang kesehatan fisik selama menopause. Hal ini juga dipengaruhi 

oleh faktor sumber infomasi, interpersonal, keluarga maupun pekerjaan. Sejalan 

dengan teori pengetahuan terkait dengan pendidikan dalam mengembangkan 

kemampuan di dalam dan diluar sekolah, saat menopause yang dirasakan pada 

kesehatan fisik dapat dikenali dan diatasi. 

 

5.3.4 Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik 

 Selama Menopause Berdasarkan Pekerjaan 

 Berdasarkan hasil penelitian tabel 5.4, diperoleh bahwa pengetahuan ibu 

menopause tentang kesehatan fisik selama menopause berdasarkan pekerjaan 

mayoritas yang berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (55%), dari dominasi 

pekerjaan Ibu Rumah Tangga, Wiraswasta dan PNS. Dibandingkan 

berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (45%), dari pekerjaan Ibu Rumah 

Tangga dan Petani. 

 Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan 

cara mencari nafkah yang membosankan berulang dan banyak tantangan 

(Nursalam, 2011). Kargenti (2013), menyatakan bahwa penghasilan yang rendah 

berkaitan dengan kualitas hidup perempuan menopause. Keadaan sosial ini akan 

mempengaruhi faktor fisik, kesehatan dan pendidikan pada seseorang, apabila 

faktor-faktor tersebut cukup baik maka akan dapat mengurangi beban secara 

fisiologis dan psikologis. 
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 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Asifah (2021), bahwa 

diperoleh simpulan pengetahuan wanita dalam menghadapi menopause di 

Pedukuhan Gowok Kabupaten Sleman yaitu berada dalam ketegori kurang. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan dari 60 

responden (100%), sebanyak 39 responden (65%) adalah ibu rumah tangga (IRT), 

dan 14 responden (23,3%) adalah karyawan. Adapun tingkat pengetahuan wanita 

dalam menghadapi menopause berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa 

sebanyak 25 responden (41,7%) yang memiliki tingkat pengetahuan kurang 

adalah IRT. 

 Sejalan dengan hasil penelitian Tsuraya (2018), berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa mayoritas responden 

merupakan Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 49 orang (53,3%). Pekerjaan 

wanita menopause juga dapat dikaitkan dengan kualitas hidup wanita menopause 

itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ratna, Tendean, dan 

Suparman (2013) yang menyatakan bahwa mayoritas responden wanita 

menopause merupakan Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 47 orang (70,1%).   

 Menurut asumsi peneliti, Ibu menopause berpengetahuan baik dengan 

pekerjaan Ibu rumah tangga memberikan sumbangan terbanyak dalam mengenali 

masa menopause. Ibu rumah tangga memiliki pola aktivitas keseharian yang 

berfokus pada pekerjaan rumah seperti membereskan rumah, mengasuh anak, 

memasak, mencuci dan lainnya sehingga lebih merasakan masa menopause pada 

kesehatan fisik lanjut sesuai dengan pengetahuan Ibu. Berbeda dengan Ibu yang 

memiliki pekerjaan sebagai PNS, petani, dan wiraswasta yang lebih banyak dan 
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berat sehingga tidak terlalu terfokus pada masa menopause yang dialami. Maka 

peneliti menyimpulkan, pengetahuan baik ibu menopause berdasarkan pekerjaan 

berada pada Ibu rumah tangga. 

 

5.3.5 Gambaran Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik 

 Selama Menopause Berdasarkan Sumber informasi 

Berdasarkan hasil penelitian tabel 5.5, diperoleh bahwa pengetahuan ibu 

menopause tentang kesehatan fisik selama menopause berpengetahuan baik 

berdasarkan sumber Informasi dari tenaga kesehatan sebanyak (30%). Sedangkan 

Ibu yang berpengetahuan cukup dari sumber informasi Keluarga, dan tidak di 

temukan media cetak dan pengetahuan kurang berdasarkan sumber informasi yang 

didapat oleh ibu. 

Sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang 

dalam menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Sumber informasi itu 

dapat diperoleh dengan bebas mulai dari keluarga, lingkungan tempat tinggal 

teman sebaya, organisasi, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah 

membuka situs-situs lewat internet (Taufia, 2017). 

Sejalan dengan penelitian Suryani dkk ( 2013), didapatkan pengetahuan 

baik terbanyak berdasarkan sumber informasi menopause dari petugas kesehatan 

yaitu 84,6%, sedangkan pengetahuan tidak baik terbanyak yaitu yang tidak 

mendapat sumber informasi menopause dari siapapun atau tidak tahu sebesar 

100%. Hal ini sesuai dengan penelitian Erna Rahmayanti pada tahun 2005 yang 

menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang klimakterium 

akan mempengaruhi tindakan preventif wanita menjelang menopause. Penyuluhan 
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seputar klimakterium dan diskusi-diskusi tentang menopause yang dipandu oleh 

petugas kesehatan akan sangat baik jika dilakukan. Responden yang memiliki 

pengetahuan baik tentang menopause sebanyak 30 orang (60%), sedangkan 

responden yang memiliki pengetahuan tidak baik tentang menopause sebanyak 20 

orang (40%).  

Berdasarkan asumsi peneliti, bahwa Ibu menopause berpengetahuan baik 

dengan sumber informasi dari tenaga kesehatan yang mempengaruhi ibu selama 

menopause terutama dalam kesehatan fisik. Ibu berpengetahuan baik mengatakan 

banyak mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan bidan,secara detail dalam 

mengenali masa menopause, sehingga hal tersebut menjadi pengetahuan yang 

didapat untuk lebih memahami dan mengantisipasi pada diri ibu menopause 

tentang kesehatan fisik. Sedangkan Ibu pengetahaun cukup tidak membuktikan 

bahwa ibu minim dan tidak mengetahui sama sekali mengenai pengertian dan 

masa menopause. Dengan pemahaman yang telah diberikan, diharapkan seluruh 

responden tetap mempertahankan pengetahuan yang diperoleh serta  

memanfaatkan media yang lebih banyak lagi dalam mendapatkan informasi 

tentang kesehatahan fisik selama menopause. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengetahuan ibu 

menopause tentang kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny 

Kasih Kota Medan Tahun 2021 dengan pengolahan data yang dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengetahuan Ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih kota 

Medan Tahun 2021, berdasarkan ibu berpengetahuan baik lebih banyak 

dibandingkan dengan yang berpengetahuan cukup, dan berpengetahuan 

kurang tidak di temukan pada responden peneliti. 

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa karakteristik pendidikan, pekerjaan dan 

sumber informasi ibu menopause di Klinik Pratama Heny Kasih kota 

Medan Tahun 2021, berdasarkan Karakteristik lebih banyak berpengetahuan 

baik, dan lebih sedikit berpengetahuan cukup. 

6.1.3 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengetahuan Ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih kota 

Medan Tahun 2021, berdasarkan pendidikan ibu berpengetahuan baik lebih 

banyak berada di tingkat pendidikan SMA dan Perguruan tinggi, 

dibandingkan jumlah berpengetahuan mayoritas cukup berada di tingkat 

pendidikan SD, SMP, dan SMA.  
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6.1.4 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengetahuan Ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih kota 

Medan Tahun 2021, berdasarkan pekerjaan ibu lebih banyak pengetahuan 

baik dibandingkan pengetahuan cukup, dengan dominasi terbesar pekerjaan 

ibu rumah tangga.  

6.1.5 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengetahuan Ibu menopause tentang 

kesehatan fisik selama menopause di Klinik Pratama Heny Kasih kota 

Medan Tahun 2021, berdasarkan sumber informasi ibu yang 

berpengetahuan baik lebih banyak berdasarkan sumber informasi tertinggi 

dari tenaga kesehatan, dibandingkan ibu berpengetahuan cukup.  

 

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi Institusi Pendidikan 

 Diharapkan tetap memberikan konstribusi ilmu pada mahasiswi kebidanan 

dalam memberikan pelayanan asuhan kebidanan berdasarkan referensi informasi 

terbaru dan terpercaya, serta dapat mengembangkan materi siklus reproduksi 

wanita terutama pada masa menopause dalam bidang pelayanan asuhan kebidanan 

dalam pengabdian masyarakat.  

6.2.2. Bagi Lahan Penelitian 

 Bagi lahan penelitiam terlebih kepada Ibu klinik Pratama Heny Kasih agar 

selalu memberikan pelayanan asuhan kebidanan secara efektif pada pasien 

terlebih Ibu menopause dalam memahami kesehatan fisik selama menopause, dan 

tetap menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi covid-19 saat ini. 
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6.2.3. Bagi Responden  

1.  Bagi Ibu Menopause 

Ibu menopause diharapkan dapat memahami tanda dan gejala di masa 

menopause dengan mengenali dan melakukan berbagai pola hidup 

sehat, sepeti olahraga ringan, terapi rilekssasi, komsumsi makanan dan 

minuman sehat serta rutin memeriksakan kesehatan diri untuk tetap 

menjaga kesehatan fisik selama menopause. 

2.  Responden berpengetahuan baik  

Ibu mempertahankan pengetahuan yang telah didapatkan dan berbagai 

informasi kesehatan seputar menopause yang telah di peroleh agar bisa 

di terapkan pada diri ibu sendiri dan juga sebagai media sumber 

informasi baru bagi teman dan keluarga pada kesehatan fisik selama 

menopause. 

3.  Responden berpengetahuan cukup  

Ibu diharapkan kembali untuk lebih memahami kesehatan fisik selama 

menopause dengan datang berkunjung ke tenaga kesehatan atau 

membaca buku-buku dan mengakses internet mengenai menopause 

agar mendapatkan pengetahuan dan berdiskusi informasi mengenai 

menopause khususnya pada kesehatan fisik ibu selama menopause. 
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6.2.4. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk lebih memberikan penyuluhan 

serta pemberian informasi kepada ibu premenopause dan ibu menopause dengan 

tanda dan gejala yang berdampak pada kesehatan fisik ibu selama menopause. 

6.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian seperti 

yang berhubungan dengan pengaruh riwayat penyakit yang dimiliki ibu 

menopause pada kesehatan fisik Ibu selama menopause. 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Umur  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah 

setuju dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan oleh Rina Luginar 

Tambunan dengan judul ―Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan Fisik 

Selama Menopause Di Klinik Pratama Heny Kasih Kota Medan Tahun 2021‖. 

Saya berharap jawaban yang saya berikan melalui kuesioner ini dijaga 

kerahasiaannya. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-

benarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Medan, Maret s/d April 2021 

Responden     Peneliti 

        

 

 

(            )            ( Rina Luginar Tambunan ) 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Responden Penelitian di tempat 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Rina Luginar Tambunan 

Nim  : 022018004 

Alamat  : Jln. Bunga Terompet pasar VIII Medan Selayang 

Rina Luginar Tambunan adalah mahasiswi program studi DIII Kebidanan 

2018/2021 yang sedang menjalankan penelitian dengan judul “Gambaran 

Pengetahuan Ibu Menopause Tentang Kesehatan Fisik Selama Menopause di 

Klinik Pratama Heny Kasih Tahun 2021”. Penelitian dilaksanakan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam praktik kebidanan, tidak menimbulkan 

akibat yang merugikan bagi Ibu/Saudari sebagai responden, kerahasian semua 

informasi yang diberikan akan dijaga, hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian dan kesediaan Ibu/Saudari menjadi responden bersifat sukarela. Saya 

mohon kesediaan menandatangani persetujuan dan menjawab semua pertanyaan 

serta melakukan tindakan sesuai dengan petunjuk yang telah saya buat. Atas 

perhatian dan kesediaan Ibu/Saudari menjadi responden, saya mengucapkan 

terimakasih. 

 

 

 

Hormat Saya 

 

 

(Rina Luginar Tambunan) 
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KUESIONER PENGETAHUAN IBU TENTANG KESEHATAN FISIK 

SELAMA MENOPAUSE DI KLINIK PRATAMA HENY KASIH KOTA 

MEDAN TAHUN 2021 

 

Dengan hormat. 

Pada kesempatan ini saya mengharapkan bantuan dari Ibu/Saudari 

meluangkan waktu untuk  mengisi lembaran kuesioner yang saya lampirkan 

berikut ini: 

Lampiran kuesioner ini diperlukan sebagai data dasar penelitian dalam 

rangka penyusunan proposal iuntuk program Diploma 3 Kebidanan (D3 

Kebidanan)  di STIKes Santa Elisabeth Medan. Mengingat betapa pentingnya data 

ini, maka saya sangat mengharapkan kerendahan hati Ibu/Saudarai  agar lembar 

kuesioner dapat diisi dengan lengkap dan sesuai kondisi yang dialami Ibu/Saudari. 

Petunjuk Pengisian : 

1. Isilah identitas ibu secara lengkap dan benar 

2. Bacalah dengan/teliti pernyataan sebelum ibu menjawab 

3. Berilah jawaban yang benar dan sejujurnya menurut pendapat ibu agar 

diperoleh data yang benar, akurat dan obyetif. 

4. Berilah tanda cheklis (√) pada kotak dan pada jawaban yang ibu anggap 

benar. 

 

A. Identitas Responden    No. Responden : 

1. Nama ibu  : 

2. Umur    : 

3. Alamat                      : 

4. Pekerjaan                 : 

5. Pendidikan terakhir  : 

6. Sumber informasi : 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN  

 

B. Pertanyaan kuesioner terkait pengetahuan dan kesehatan fisik Ibu  

     Menopause 

No PERTANYAAN BENAR SALAH 

1 Menopause atau mati haid pada wanita ditandai 

dengan berhentinya masa haid selama 12 bulan 

berturut-turut disertai amenorhe atau tidak 

mengalami menstruasi lagi 

  

2 Gejala penurunan kesehatan pada wanita 

menopause ditandai dengan perubahan Fisik yang 

mempengaruhi kondisi kesehatan dan psikologis 

seperti mudah tersinggung, cemas, stress, dan 

depresi 

  

3 Menopause dibagi menjadi 2 jenis sebagai 

menopause alami karena bertambahnya usiaserta 

penurunan hormone LH dan FSH, dan menopause 

dini atau buatan karena  pengangkatan indung 

telur maupun penggunaan obat-obatan 

  

4 Operasi pengangkatan indung telur ovarium, 

pengunaan obat-obatan kemoterapi atau mungkin 

tumor pada wanita akan menyebabkan lebih cepat 

terjadinya menopause dini 

  

5 Menopause akan berubah menjadi penyakit yang 

berbahaya jika tidak menjaga kesehatan tubuh 

selama menopause berlangsung 

  

6 Saat menopause berlangsung akan terjadi keluhan 

kesehatan  fisik pada fungsi alat vital tubuh, 

kondisi kulit, rambut, kuku maupun energi Ibu 

menopause 

  

7 Wanita yang mengalami menopause akan 

memiliki kualitas sulit tidur terutama di malam 

hari 

  

8 Saat menopause terjadi maka akan menyebabkan 

resiko penyakit lainnya pada ibu menopause 

  

9 Wanita menopause yang melakukan olahraga akan 

memberikan kenyamanan dan releksasi tubuh 

untuk mendapatkan kesehatan fisik yang baik 

  

10 Penurunan kontrol dari kandung kemih atau 

mudahnya terjadinya kebocoran air seni (apabila 
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No PERTANYAAN BENAR SALAH 

batuk, bersin, atau tertawa) akibat lemahnya otot 

di sekitar kandung kemih setelah menopause 

11 Kesehatan fisik Ibu menopause yang baik terlihat 

pada kemampuan tubuh yang berfungsi normal 

dan sangat memungkinkan hidup secara produktif  

  

12 Gejala kardio vascular pada menopause meliputi 

denyut jantung dan nadi cepat, berdebar-debar, 

nyeri dada, denyut nadi mengeras, dan rasa lemah 

  

13 Wanita menopause yang melakukan aktivitas fisik 

sekurang-kurangnya 30 menit per hari dengan 

baik dan benar akan memberi manfaat bagi 

kesehatan 

  

14 Kesehatan fisik Wanita menopause adalah 

keadaan yang identik dengan kondisi badan baik, 

bugar dan bebas dari sakit tanpa ada keluhan 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari 

  

15 Rasa panas di sekitar dada dan wajah kerap terjadi 

pada wanita menopause 

  

16 Wanita saat menjelang menopause akan 

mengalami emosional dan keluhan fisik yang 

tidak terkendali 

  

17 Memasuki masa menopause wanita akan merasa 

kehilangan hubungan harmonis dengan suami dan 

keluarga 

  

18 Pengobatan dan terapi  pada wanita menopause 

termasuk bagian dari pencegahan dampak 

menopause yang terjadi 
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C.  Kisi-Kisi Kuesioner 

Penilaian  

poin 1 untuk  jawaban (Benar/√) benar sempurna 

Poin 0 untuk jawaban (Salah/X) tidak tepat    

No PERTANYAAN BENAR SALAH 

1 Menopause atau mati haid pada wanita ditandai 

dengan berhentinya masa haid selama 12 bulan 

berturut-turut disertai amenorhe atau tidak 

mengalami menstruasi lagi 

√  

2 Gejala penurunan kesehatan pada wanita 

menopause ditandai dengan perubahan Fisik yang 

mempengaruhi kondisi kesehatan dan psikologis 

seperti mudah tersinggung, cemas, stress, dan 

depresi 

√  

3 Menopause dibagi menjadi 2 jenis sebagai 

menopause alami karena bertambahnya usiaserta 

penurunan hormone LH dan FSH, dan menopause 

dini atau buatan karena  pengangkatan indung telur 

maupun penggunaan obat-obatan 

√  

4 Operasi pengangkatan indung telur ovarium, 

pengunaan obat-obatan kemoterapi atau mungkin 

tumor pada wanita akan menyebabkan lebih cepat 

terjadinya menopause dini 

√  

5 Menopause akan berubah menjadi penyakit yang 

berbahaya jika tidak menjaga kesehatan tubuh 

selama menopause berlangsung 

√  

6 Saat menopause berlangsung akan terjadi keluhan 

kesehatan  fisik pada fungsi alat vital tubuh, kondisi 

kulit, rambut, kuku maupun energi Ibu menopause 

√  

7 Wanita yang mengalami menopause akan memiliki 

kualitas sulit tidur terutama di malam hari 

√  

8 Saat menopause terjadi maka akan menyebabkan 

resiko penyakit lainnya pada ibu menopause 

√  

9 Wanita menopause yang melakukan olahraga akan 

memberikan kenyamanan dan releksasi tubuh untuk 

mendapatkan kesehatan fisik yang baik 

√  

10 Penurunan kontrol dari kandung kemih atau 

mudahnya terjadinya kebocoran air seni (apabila 

batuk, bersin, atau tertawa) akibat lemahnya otot di 

sekitar kandung kemih setelah menopause 

 √ 
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11 Kesehatan fisik Ibu menopause yang baik terlihat 

pada kemampuan tubuh yang berfungsi normal dan 

sangat memungkinkan hidup secara produktif  

√  

12 Gejala kardio vascular pada menopause meliputi 

denyut jantung dan nadi cepat, berdebar-debar, 

nyeri dada, denyut nadi mengeras, dan rasa lemah 

√  

13 Wanita menopause yang melakukan aktivitas fisik 

sekurang-kurangnya 30 menit per hari dengan baik 

dan benar akan memberi manfaat bagi kesehatan 

√  

14 Kesehatan fisik Wanita menopause adalah keadaan 

yang identik dengan kondisi badan baik, bugar dan 

bebas dari sakit tanpa ada keluhan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari 

√  

15 Rasa panas di sekitar dada dan wajah kerap terjadi 

pada wanita menopause 

√  

16 Wanita saat menjelang menopause akan mengalami 

emosional dan keluhan fisik yang tidak terkendali 

√  

17 Memasuki masa menopause wanita akan merasa 

kehilangan hubungan harmonis dengan suami dan 

keluarga 

 √ 

18 Pengobatan dan terapi  pada wanita menopause 

termasuk bagian dari pencegahan dampak 

menopause yang terjadi 

√  

 

 

 

 

Presentasi = jumlah nilai yang benar X 100% 

Jumlah soal 

(Nursalam, 2016) Kategori Nilai Pengetahuan : 

1. Baik : 76-100%  Jumlah benar 16- 18 

2. Cukup : 56-75%  Jumlah benar 10-15 

3. Kurang: <56%   Jumlah benar 0-9 
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9
7

 

MASTER DATA 

 

No Nama Pendidikan Pekerjaan 
Sumber 

Informasi 
Pengetahuan 

K

s1 

K

s2 

K

s3 

K

s4 

K

s5 

K

s6 

K

s7 

K

s8 

K

s9 

K

s1

0 

K

s1

1 

K

s1

2 

K

s1

3 

K

s1

4 

K

s1

5 

K

s1

6 

K

s1

7 

K

s1

8 

Total 

1 Ny. L 5 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 

2 Ny. Y 4 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 

3 Ny. S 3 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 14 

4 Ny. SA 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 

5 Ny. MS 5 6 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 

6 Ny. G 4 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 

7 Ny. SM 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15 

8 Ny. MA 5 6 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 15 

9 Ny. MU 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

10 Ny. MR 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 

11 Ny. SI 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

12 Ny. A 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

13 Ny. AT 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 

14 Ny. SM 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

15 Ny. LS 4 2 6 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 14 

16 Ny. R 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

17 Ny. MR 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 

18 Ny. RO 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 15 

19 Ny. SA 2 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15 

20 Ny. K 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15 
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Klasifikasi jawaban dengan  skor dan symbol untuk mempermudah dalam 

pengolahan data yaitu : 

1. Umur responden        

  1. 45-55 tahun   

2. Pendidikan responden        

  1. Tidak sekolah : 1      

  2. SD   : 2      

  3. SMP  : 3      

  4. SMA  : 4      

  5. Perguruan tinggi : 5 

3. Kategori pekerjaan profesi : 

1. IRT    : 1 

2. Petani  : 2 

3. Buruh tani  : 3 

4. Wiraswasta  : 4 

5. Karyawan swasta : 5 

6. PNS/BUMN : 6 

4. Sumber informasi  

1. Tenaga kesehatan  : 1 

2. Keluarga   : 2 

3. Lingkungan sekitar  : 3 

4. Teman   : 4 

5. Media cetak   : 5 

6. Internet              : 6  

5. Kategori pengetahuan : 

1. Baik  : 1  

2. Cukup  : 2  

3. Kurang  : 3  
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Frequencies 
 

Statistics 

 Pendidikan_

Terakhir 

Pekerjaa

n 

Sumber_Inf

ormasi 

Pengetahua

n 

N Valid 20 20 20 20 

Missin

g 

0 0 0 0 

 

 
 
Frequency Table 
 

Pengetahuan 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Va

lid 

BAIK (Jumlah benar 

16- 18Jumlah benar 16- 

18) 

11 55.0 55.0 55.0 

CUKUP (Jumlah benar 

15) 

9 45.0 45.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan_Terakhir 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

SD 3 15.0 15.0 15.0 

SMP 3 15.0 15.0 30.0 

SMA 10 50.0 50.0 80.0 

PERGURUAN 

TINGGI 

4 20.0 20.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

IRT 10 50.0 50.0 50.0 

PETANI 4 20.0 20.0 70.0 
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WIRASWA

STA 

4 20.0 20.0 90.0 

PNS/BUMN 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Sumber_Informasi 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TENAGA 

KESEHATAN 

10 50.0 50.0 50.0 

KELUARGA 2 10.0 10.0 60.0 

LINGKUNGAN 

SEKITAR 

2 10.0 10.0 70.0 

TEMAN 2 10.0 10.0 80.0 

INTERNET 4 20.0 20.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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